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Judul : Hubungan Antara Metakognisi dan Motivasi Intrinsik dengan 
Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi metakognisi mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012, mengetahui deskripsi motivasi intrinsik 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, mengetahui deskripsi prestasi 
akademik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, mengetahui hubungan 
metakognisi dengan prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, 
mengetahui hubungan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012, mengetahui hubungan metakognisi dengan 
motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012 dan untuk 
mengetahui hubungan metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasinya adalah seluruh 
mahasiswa angkatan 2012 yang berjumlah 136 mahasiswa. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 50% sehingga 
didapatkan sampel dengan jumlah 68 mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah 
angket metakognisi dan motivasi intrinsik serta dokumentasi IPK. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, metakognisi pada mahasiswa 
pendidikan biologi berada dalam kategori cukup dengan persentase 42,64%,  motivasi 
intrinsik mahasiswa pendidikan biologi berada dalam kategori rendah dengan 
persentase 39,70%. Prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi berada dalam 
kategori sangat memuaskan dengan persentase 44,12%. Pengujian hipotesis 
digunakan statistik inferensial untuk mengetahui korelasi dari setiap variabel. 
Hubungan antara metakognisi dengan prestasi akademik berada dalam kategori  
cukup dengan korelasi sebesar 0,544. Hubungan antara motivasi intrinsik dengan 
prestasi akademik berada dalam kategori cukup dengan korelasi sebesar 0,562. 
Hubungan antara metakognisi dengan motivasi intrinsik berada dalam kategori cukup 
dengan korelasi sebesar 0,575. Hubungan  metakognisi dan motivasi intrinsik dengan 
prestasi akademik berada dalam kategori kuat dengan nilai korelasi berganda sebesar 
0,630 dan nilai signifikansi F change = 0,000 < 0,05 yang menandakan bahwa H0
ditolak dan hipotesis peneliti diterima yang berarti terdapat hubungan yang positif 
antara metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik. Implikasi dari 
penelitian ini adalah mahasiswa dapat meningkatkan metakognisi dan motivasi 
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intrinsiknya karena hal tersebut dapat meningkatkan prestasi akademik. Tenaga 
pendidik sebagai salah satu motivator dapat mengarahkan mahasiswa kepada hal-hal 
yang dapat memacu mahasiswa dalam meningkatkan semangat belajar agar dapat 
mencapai prestasi yang lebih tinggi khususnya dalam bidang akademik.
Kata kunci: Metakognisi, Motivasi Intrinsik, dan Prestasi Akademik. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Investasi terbesar yang dapat ditanamkan pada segenap sumber daya manusia 
adalah pendidikan. Pendidikan merupakan faktor utama penentu kualitas suatu 
bangsa. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dengan kekayaan sumber 
daya alam yang begitu terpandang tentu membutuhkan sumber daya manusia untuk 
pengelolaan sumber daya alam tersebut. Agar sumber daya alam ini dapat terkelola 
dengan baik maka salah satu yang harus dipersiapkan adalah sumber daya manusia 
yang berpendidikan. Sumber daya manusia yang berpendidikan tentunya akan 
tercipta tenaga kerja yang berkualitas. 
Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan 
membimbing peserta didik sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja.1 Selain itu, 
dengan adanya pendidikan inilah diharapkan tercipta manusia yang mampu berpikir 
secara kritis dan mempunyai wawasan yang luas. Wawasan yang luas tentu hanya 
dapat diperoleh dengan menuntut ilmu. Sebagaimana dalam ajaran Islam sendiri 
sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu menuntut ilmu karena Allah sudah 
menjelaskan dalam firmannya bahwa iman harus diseimbangkan dengan ilmu yang 
dimiliki, karena tanpa ilmu maka niscaya manusia tidak akan dapat mendalami 
makna ajaran agamanya. Orang–orang yang berilmu itu akan lebih tinggi derajatnya 
                                                          
1Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h.35.
2di mata Allah SWT. Hal tersebut juga dijelaskan dalam  QS. Al-Mujadilah ayat/ 58 : 
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 َﻳﺂ ْﻮُـﻨَﻣاَء َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞْﻴِﻗ اَذِإ ا اْﻮُﺤﱠﺴ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﰱ ُﻪﱠﻠﻟا ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اْﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ
 َﻢْﻠِﻌْﻟا اْﻮُـﺗُوأ َﻦْﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اْﻮُـﻨَﻣَاء َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اْوُﺰُﺸْﻧَﺎﻓ اْوُﺰُﺸْﻧا َﻞْﻴِﻗاَذِاَو ْﻢُﻜَﻟ
 َﺟَرَد ٌﺮ ْـﻴِﺒَﺧ َنْﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍتﺎ)١١(
Terjemahannya :
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berilah kelapangan 
di dalam majelis-majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.2
Mahasiswa menjadi salah satu cermin sebuah perguruan tinggi. Mahasiswa 
sebagai pelajar dipandang sebagai sosok yang berintelektual tinggi, karena telah 
berada di area jenjang pendidikan tinggi pula yang nantinya akan menjadi sumber 
daya yang berkualitas. Semakin baik citra mahasiswa secara intelektual maka sebuah 
institut perguruan tinggi juga akan mendapatkan citra yang baik. Tirtarahardja dan La 
Sulo mengungkapkan bahwa:
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, 
tekhnologi dan atau kesenian.3
Namun pada kenyataan masih banyak yang dijumpai belum dapat memenuhi 
tuntutan pembangunan disegala bidang dan aspek kehidupan bangsa. Dunia 
perguruan tinggi melibatkan situasi akademis yang secara fundamental berbeda 
                                                          
2Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Depok: Al- Huda, h. 543. 
3Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, h. 266. 
3dengan apa yang pernah dialami dalam lingkungan sekolah lanjutan atas. Sebagai 
konsekuensinya mahasiswa wajib mengadakan adaptasi dengan dunia baru yang 
penuh liku-liku dan seluk beluk serta penuh risiko, terutama adaptasi pola pikir, 
belajar, dan bertindak dalam menggumuli kehidupan kampus.4
Mahasiswa berada di antara berbagai problema secara sendirian yang sangat 
jauh berbeda ketika masih menjadi siswa SMA yang sangat mudah memperoleh 
penyuluhan dan bimbingan.5 Sebagai seorang mahasiswa, maka harus mempunyai 
kesadaran, tanggung jawab, atau kontrol diri yang tinggi untuk dapat melakukan atau 
menjalankan proses belajar karena hampir seluruhnya tanggung jawab belajar
dipercayakan kepada mahasiswa. Pengajar atau dosen hanya memberikan dasar-dasar 
pengetahuan saja, selebihnya mahasiswa diharuskan mencari atau membaca sendiri.6
Sesuai dengan pengalaman selama kuliah, bahwa memang hampir seluruh dosen 
memberikan metode diskusi untuk mahasiswa. Metode inilah yang sangat menuntut 
seorang mahasiswa harus siap dan mempunyai andil yang besar untuk menemukan 
sendiri atau belajar sendiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen.
Berdasarkan pengamatan peneliti pada mahasiswa pendidikan biologi, bahwa
mahasiswa mengikuti perkuliahan sebagaimana kuliah mahasiswa pada umumnya.
Namun jika diamati lebih dalam bahwa ternyata terdapat mahasiswa yang membolos 
                                                          
4Burhanudin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 2001), h. 1.
5Diyah Maya Anggani, “Hubungan Antara Self Regulated Learning dengan Prestasi 
Akademik,” Skripsi (Semarang : Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijaprnata, 2010), h. 4.
6Aty Nurdiana, “Cara Belajar di Perguruan Tinggi,” Lentera Jurnal Kependidikan, 07 
Februari 2013.http://www. Lenterastkippgribl.com ( 03 Desember 2015). 
4karena tidak menyukai dosen dan mata kuliah yang dibawakan, meminta dicekliskan 
kehadirannya meski pun mahasiswa tersebut tidak datang, bahkan ada mahasiswa 
yang tidak hadir karena tugas belum selesai.
Pengamatan peneliti pada pendidikan biologi dalam mengerjakan tugas 
belajar yang berhubungan dengan aktivitas perkuliahan misalnya mengerjakan tugas
atau membaca buku yang berkaitan dengan perkuliahan kurang serius, ada pula yang 
menunda tugas karena berpikir waktu masih banyak dan sampai batas waktu yang 
ditentukan tiba akhirnya mengerjakan tugas dengan asal-asalan atau hanya 
menyontek pada teman sekelasnya, yang pada akhirnya akan mendapatkan nilai yang 
pas-pasan.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa pendidikan biologi,
dapat diketahui bahwa mahasiswa cenderung belajar tanpa rencana atau jadwal. Jika 
akan ada ujian, mereka akan belajar sehari sebelum ujian dilaksanakan. Banyak pula
mahasiswa yang cenderung tidak belajar meskipun mengetahui bahwa besok akan 
ada ada ujian atau kuis. Bahkan ada yang baru membaca catatan sesaat sebelum ujian 
dilakasanakan. Dikalangan mahasiswa sudah tidak asing lagi kalimat sistem kebut 
semalam atau disingkat “SKS”.7 Sistem kebut semalam ini tentu tidak efisien. Tidak 
mudah untuk menguasai semua materi pelajaran hanya dengan satu malam, hal itu 
justru akan sangat menguras energi dan akan membuat kita semakin malas untuk 
belajar dengan melihat tumpukan materi yang begitu banyak.
                                                          
7 NUS, dkk (20 Tahun), Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi, Wawancara 18
November 2015.
5Setiap mahasiswa sebenarnya dapat mengatur waktunya, tetapi persoalannya 
adalah terletak pada kemauan. Cukup banyak mahasiswa yang tidak mau mengatur 
waktunya karena dengan mengatur waktu itu sama saja dengan kehilangan 
kebebasan, membiarkan diri dibelenggu oleh  aturan-aturan sendiri.8 Padahal Ormord
menjelaskan bahwa: 
Ketika anak-anak dan orang dewasa menjadi pembelajar yang mengatur diri 
mereka menetapkan tujuan-tujuan yang lebih ambisius bagi diri mereka 
sendiri  belajar lebih efektif dan meraih prestasi  yang lebih tinggi.9
Salah satu cara untuk menciptakan prestasi yang tinggi adalah  menciptakan 
strtegi-strategi belajar yang baik. Salah satu strategi yang dapat digunakan yaitu
strategi dengan pembelajaran yang diatur sendiri (self regulated learning), yang 
didalamnya banyak mencakup strategi yang bersifat metakognisi. Sejalan dengan 
pendapat Corebima dalam Anshary bahwa keterampilan metakognisi dapat 
membantu mahasiswa menjadi self-regulated learner yang bertanggung jawab 
terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya mencapai 
tujuan tugas.10 Seseorang akan lebih sukses dan menjadi pembelajar yang efektif dan 
akan tampil lebih baik dikelas ketika mengikutsertakan proses kognitif.11 Metakognisi 
mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai proses-proses 
kognitifnya sendiri, serta usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses berperilaku dan 
                                                          
8Diyah Maya Anggani, Skripsi, h. 4.
9Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 41.
10Anshary, Thesis, h, 24.
11R Reed Hunt And Henry C. Ellis, “Fundamentals of Cognitive Psychology,” (New York: 
Higher Education, 2000), h. 233. 
6berpikir sehingga meningkatkan proses belajar dan memori.12 Pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan metakognitif adalah pembelajaran yang menanamkan 
kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang 
mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana
melakukannya. 13 Mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan metakognisi yang 
tinggi. Apabila parasiswa atau mahasiswa memiliki kemampuan metakognisi yang 
rendah akan mengakibatkan kesulitan dalam mengatur proses belajar sehingga hasil 
belajar mereka menjadi tidak optimal.14
Saemah Rahman dan John Arul Phillips dalam penelitiannya, “Hubungan
antara Kesadaran Metakognisi, Motivasi dan Pencapaian Akademik Pelajar 
Universiti,” menyimpulkan bahwa kesadaran metakognisi dicadangkan mempunyai 
hubungan yang positif dengan pencapaian akademik dan motivasi juga dicadangkan 
mempunyai hubungan tidak langsung dengan pencapaian akademik melalui 
kesadaran metakognisi. 15 Cahyani Ardila dkk, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Hubungan Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar Biologi dan Retensi 
Siswa Kelas X dengan Penerapan Strategi Permberdayan Berpikir Melalui Pertanyaan 
(PBMP) di SMAN 9 Malang,” diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan yang kuat 
                                                          
12Rosi Kurniawati dan Tino Leonardi, “Hubungan Antara Metakognisi dengan Prestasi 
Akademik pada Mahasiswa yang Aktif Berorganisasi di Organisasi Mahasiswa Tingkat 
Fakultas,”Jurnal Psikologi Pendidikan dan Pengembangan, no. 1 (April 2013), h. 2.
13Maulana, “Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif Pembelajaran Matematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD,” Jurnal Pendidikan Dasar, no. 10 
(Oktober 2008), h. 4.
14Diyah Maya Anggani, Skripsi, h. 18. 
15Saemah Rahman dan John Arul Phillips, “Hubungan antara Kesadaran Metakognisi, 
Motivasi dan Pencapaian Akademik Pelajar University,”Jurnal Pendidikan, no. 31 (2006), h. 36. 
7antara keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X pada 
pembelajaran biologi dengan penerapan strategi PBMP di SMAN 9 Malang.16
Selain keterampilan metakognitif, motivasi intrinsik juga perlu dimiliki oleh 
mahasiswa. Motivasi intrinsik sangat dibutuhkan oleh mahasiswa dalam mengelola 
proses belajarnya. Berfungsinya motivasi intrinsik tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.17
Muhibin Syah dalam Ika Rahmawati bahwa motivasi intrinsik mampu mengantarkan 
seseorang ke highachievers (prestasi tinggi). 18 Beberapa penelitian sering kali 
menunjukkan bahwa orang-orang yang motivasinya bersifat intrinsik menunjukkan 
minat yang lebih tinggi, ketertarikan, dan kepercayaan diri akan apa yang 
merekalakukan. Penelitian yang dilakukan oleh John Mark Froiland, menyatakan 
bahwa siswa yang pada akhirnya akan bersaing dalam angkatan kerja adalah yang 
paling terdidik dan anak-anak yang telah berkembang dengan baik motivasi 
intrinsiknya lebih mungkin daripada yang lain. 19 Selain itu, penelitian telah 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang termotivasi secara intrinsik mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi dan secara pribadi lebih baik dalam lingkungan belajar mereka 
dari pada rekan-rekannya yang termotivasi secara ekstrinsik karena mereka tidak 
                                                          
16Cahyani Ardila dkk, “Hubungan Keterampilan Metakognitif Terhadap Hasil Belajar Biologi 
dan Retensi Siswa Kelas X dengan Penerapan Strategi Permberdayan Berpikir Melalui Pertanyaan 
(PBMP) di SMAN 9 Malang,” Jurnal, h. 1.
17Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet, 20; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011), h. 89. 
18Ika Rahmawati, “Peranan Motivasi Intrinsik Terhadap Prestasi Belajar Bahsa Arab di 
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), h. 12. 
19John Mark Froiland, dkk, “Intrinsic Motivation to Learn: The Nexus Between
Psychological Health and Academic Success,” Contemporary School Psychology 16, (2012) h. 92.
8perlu motivator eksternal untuk terlibat dalam kegiatan akademik, mereka cenderung 
untuk menjadi pembelajar seumur hidup, terus mendidik diri mereka sendiri 
walaupun telah meninggalkan lingkungan pendidikan formal.20
Prestasi yang baik tentu tidak dapat diperoleh begitu saja, perlu sebuah proses 
kegiatan dalam jangka waktu tertentu untuk dapat meraih prestasi. Sebagai 
mahasiswa memperoleh prestasi dalam bidang akademik tentu merupakan suatu hal 
yang sangat diinginkan. Tanggung jawab mahasiswa yang lebih besar dalam 
lingkungan perkuliahan bukan menjadi penghalang untuk dapat memperoleh prestasi 
akademik yang tinggi. Prestasi akademik ialah penampakan hasil belajar seseorang 
yang merupakan hasil suatu penilaian dibidang pengetahuan, keterampilan dan sikap 
sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai.21
Sesuai dengan teori dan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa metakognisi dan motivasi intrinsik sama-sama 
dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu ketika mahasiswa 
menjadi pembelajar yang memiliki tingkat keterampilan metakognisi dan motivasi 
intrinsik yang baik maka prestasi akademiknya juga akan meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berbeda dengan menggabungkan dua variabel yaitu metakognisi dan 
motivasi intrinsik dengan judul “Hubungan antara Metakognisi dan Motivasi 
                                                          
20Manal Mohammad, “Achievement Goals and Intrinsic Motivation: A Case of IIUM,” 
International Journal of Humanities and Social Science  1, no.6 (Juni 2012), h. 196. 
21Rosi Kurniawati dan Tino Leonardi, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Pengembangan, no. 1 
(April 2013), h. 2.
9Intrinsik dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012.”
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana deskripsi metakognisi mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2012?
2. Bagaimana deskripsi motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2012?
3. Bagaimana deskripsi prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2012?
4. Adakah hubungan metakognisi dengan prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan2012?
5. Adakah hubungan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan2012?
6. Adakah hubungan antara metekognisi dengan motivasi intrinsik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012?
7. Adakah hubungan metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi 
akademik mahasiswa pendidikan angkatan 2012?
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dari seorang 
peneliti yang berasal dari jawaban teoritis yang bersifat sementara dan jawaban 
tersebut belum berasal dari fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
10
data di lapangan.22 Hipotesis dirumuskan utamanya berdasarkan dari hasil telaah 
pustaka sehingga bentuk rumusannya harus sejalan dengan hasil telaah pustaka atau 
bahasan teoritik yang relevan dengan rumusan masalah.23 Berdasarkan hal tersebut, 
maka hipotesis pada penelitian ini adalah: “Terdapat hubungan yang positif antara 
metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik.”
D. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran terhadap variabel yang ada dalam 
penelitian, maka penulis memberikan definisi operasional variabel dari judul yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Metakognisi 
Metakognisi yang peneliti maksud dalam hal ini adalah keterampilan 
mahasiswa dalam menyusun langkah-langkah kegiatan belajar untuk menguasai 
materi kuliah dengan mudah. Keterampilan metakognisi yang terdiri dari tiga aspek 
yaitu keterampilan perencanaan, pemantauan atau monitoring, dan evaluasi dalam 
menyelesaikan masalah. Keterampilan perencanaan adalah kegiatan berpikir awal 
seseorang, bagaimana strategi yang tepat untuk mempelajari materi tertentu.
Keterampilan pemantauan atau monitoring adalah kegiatan pemantauan seseorang 
terhadap strategi yang dipergunakannya selama mempelajari materi pelajaran. 
Keterampilan evaluasi adalah pengecekan seseorang melihat kembali strategi yang 
telah digunakan dan apakah strategi tersebut mengarahkannya pada hasil yang 
                                                          
22Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 99. 
23Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. X; Surabaya: SIC, 2010), h. 17.
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diinginkan atau tidak. Untuk mengukur keterampilan metakognisi mahasiswa maka 
digunakan angket tertutup dalam bentuk check list dengan beberapa alternatif 
jawaban yang tersedia. 
2. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah keinginan mahasiswa dalam belajar sendiri tanpa 
ada paksaan dari orang lain. Motivasi intrinsik terdiri dari beberapa aspek yaitu 
kesenangan, ketertarikan, mengerti akan kemampuan, dan kebebasan untuk memilih. 
Untuk mengukur motivasi intrinsik pada mahasiswa maka digunakan angket tertutup 
dalam bentuk check list dengan beberapa alternatif jawaban yang tersedia. 
3. Prestasi akademik
Prestasi akademik adalah skor indeks prestasi komulatif mahasiswa. Peneliti 
menggunakan Indeks Prestasi Komulatif karena nilai ini dianggap paling akurat 
dalam melihat prestasi akademik mahasiswa. Semakin tinggi skor indeks prestasi 
komulatif mahasiswa yang diperoleh maka semakin tinggi prestasi akademiknya dan 
sebaliknya.
E. Kajian Pustaka
Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan tiga 
variabel peneliti yaitu metakognisi, motivasi intrinsik, dan prestasi akademik adalah 
sebagai berikut:
1. Mariah Al-Qibtia dalam penelitiannya, “Hubungan Kemampuan Metakognisi  
dengan Kemampuan Menulis Paragraf Deskripsi Siswa Kelas X SMA Negeri 
2 Perbaungan Tahun Pelajaran 2012/2013,” menjelaskan bahwa metakognisi 
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berhubungan sejauh 80,1% dengan kemampuan menulis paragraf deskripsi 
siswa. Dengan demikian, metakognisi merupakan sebuah aspek yang perlu 
diperhatikan di dalam pembelajaran kerena memiliki hubungan yang besar 
bagi pembelajaran.24
2. Made Topan Ari P, dkk dalam penelitiannya, “Pengaruh Metakognisi 
Terhadap Motivasi dan Penguasaan Konsep Melalui Model Problem Based 
Learning,” menjelaskan bahwa terdapat pengaruh keterampilan metakognisi 
terhadap motivasi belajar siswa menggunakan model PBL sebesar 41% dan 
terdapat pengaruh keterampilan metakognisi terhadap penguasaan konsep 
belajar siswa menggunakan model PBL sebesar 19%.25
3. Heni Purwaningsi dalam penelitiannya, “Pengaruh Penggunaan Peta Konsep 
pada Model PBL Terhadap Metakognisi Siswa,” menjelaskan bahwa 
penggunaan peta konsep pada model PBL mempengaruhi metakognisi siswa 
dengan kontribusi sebesar 47,8%. Kontribusi penggunaan peta konsep pada 
model PBL pada penelitian ini termasuk kriteria cukup dalam mempengaruhi 
metakognisi siswa.26
4. Saemah Rahman dan John Arul Phillips dalam penelitiannya, “Hubungan 
antara Kesadaran Metakognisi, Motivasi dan Pencapaian Akademik Pelajar 
                                                          
24Maria Al-Qibtia, “Hubungan antara Metakognisi dan Kemampuan Menulis Paragraph 
Deskripsi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Perbaungan,” Jurnal, (2013), h. 1. 
25Made Topan Ari, dkk, “Pengaruh Metakognii Terhadap Motivasi dan Penguasaan Konsep 
Melalui Model PBL,” Jurnal, h. 31.
26Heny Purwaningsih, “Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Pada Model PBL Terhadap 
Metakognisi Siswa,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 
2011), h. 76. 
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Universiti,” menjelaskan bahwa kesadaran metakognisi dicadangkan 
mempunyai hubungan yang positif dengan pencapaian akademik dan motivasi 
juga dicadangkan mempunyai hubungan tidak langsung dengan pencapaian 
melalui kesadaran metakognisi.27
5. Maulana dalam penelitiannya, “Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif 
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Mahasiswa PGSD,” menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa yang belajar dengan pendekatan metakognitif berada dalam 
kategori baik, sedangkan mahasiswa yang belajar secara konvensional 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong sedang. Mahasiswa pada 
kelompok eksperimen yang memiliki kemampuan akhir berpikir kritis 
matematika pada kategori cukup adalah 49%, kategori baik sebanyak 47%, 
dan 4% dengan kategori sangat baik.28
6. Jeffrey Landine dan John Stewart dalam journal of counseling “Relationship 
Between Metacognition, Motivation, Locus of Control, Self-Efficacy, and 
Academic Achievement,” menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara metakognisi, motivasi, locus of control, self-efficacy, dan 
prestasi akademik.29
                                                          
27Saemah Rahman dan John Arul Phillips,Jurnal Pendidikan, no. 31 (2006), h. 36.
28Maulana, “Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif Pembelajaran Matematika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD,” Jurnal Pendidikan Dasar, no. 10 
(Oktober 2008).h. 1.
29Jeffry Landine, “Relationship Between Metacognition, Motivation, Locus of Control, Self-
Efficacy, and Academic Achievement,” CanadianJournal Of Counselling, no. 3 (1998), h. 200.
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7. Savia A. Cautinho dalam Educate Journal “The Relationship Between Goals, 
Metacognition, and Academic Succes,” menjelaskan bahwa metakognisi 
mahasiswa terkait dengan keberhasilan akademis, siswa yang memiliki 
metakognisi yang baik juga memiliki IPK yang baik.30
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini yaitu, menurut pengetahuan 
penulis penelitian sebelumnya terbatas pada hubungan tunggal antar variabel dan 
belum ditemukan penelitian yang mengkaji bagaimana keterampilan metakognisi dan 
motivasi intrinsik (secara bersamaan) dihubungkan dengan prestasi akademik pada 
mahasiswa biologi. Lokasi penelitian juga menjadi perbedaan dari penelitian ini yakni 
penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar. Sampel dari penelitian ini  juga berbeda, 
dimana pada penelitian terdahulu kebanyakan mengambil sampel di sekolah (siswa) 
sedangkan penelitian ini mengambil sampel pada perguruan tinggi (mahasiswa) 
terkhusus pada jurusan pendidikan biologi. 
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui deskripsi metakognisi mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012.
                                                          
30Savia A. Cautinho, “The Relationship Between Goals, Metacognition, and 
Academic Succes,” Educate Journal 7, no. 1 (2007), h. 44.
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b. Mengetahui deskripsi motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2012.
c. Mengetahui deskripsi prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2012.
d. Mengetahui hubungan metakognisi dengan prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012.
e. Mengetahui hubungan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012.
f. Mengetahui hubungan antara metekognisi dengan motivasi intrinsik mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2012.
g. Mengetahui hubungan metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi 
akademik mahasiswa pendidikan angkatan 2012.
2. Kegunaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat 
yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis 
1) Menambah dan mengembangkan wawasan mengenai hubungan antara 
metakognisi dan motivasi intrinsik dalam belajar dengan prestasi akademik.
2) Memberikan masukan kepada mahasiswa dalam memilih strategi belajar yang 
tepat.
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3) Memberikan sumbangan teoritik khususnya bagi para mahasiswa yang 
mengalami masalah dalam mengatur cara belajarnya untuk memperoleh 
pengetahuan. 
4) Sebagai kontribusi atau sumbangan pemikiran yang dapat dijadiakan kerangka 
acuan bagi peneliti yang ingin lebih mengembangkan penelitian ini. 
b. Manfaat praktis
1) Bagi mahasiswa 
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam usaha peningkatan 
prestasi akademik.
2) Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkannya 






Metakognitif sebagai “knowing about knowing” pengetahuan tentang 
pengetahuan.1 Metakognisi adalah kognisi tentang kognisi atau mengetahui tentang 
mengetahui.2 Aktivitas metakognitif terjadi saat murid secara sadar menyesuaikan 
dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan 
memikirkan sesuatu tujuan.3 Metakognisi pada kemampuan merenung, memahami 
dan mengontrol pembelajaran.4
Metakognisi adalah istilah “berpikir tentang berpikir”, istilah ini berkaitan 
dengan kemampuan untuk berpikir secara reflektif mengenai bagaimana dan seperti 
apa yang kita, serta orang lain pikirkan. Keterampilan metakognitif terlibat dalam 
tugas-tugas pengelolaan interpersonal secara efektif yang menuntut adanya 
pertimbangan mengenai bagaimana kemungkinannya orang lain berpikir, 
metakognitif terjadi secara sadar atau tidak sadar.5
Keterampilan metakognisi pada dasarnya sudah dimiliki pada diri manusia itu 
sendiri, manusia mempunyai alat dalam merefleksikan watak dan kemampuannya, 
                                                          
1Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 132.
2John w Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. I ; Jakarta: Kencana, 2007), h. 340.
3John w Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 340.
4Rosi Kurniawati dan Tino Leonardi, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Pengembangan, no. 1 
(April 2013), h. 2. 
5Graham Richards, Psikologi (Cet III; Jakarta: Psychology press, 1992), h. 189.
18
manusia juga dengan aktif dan sadar mampu memutuskan suatu perilaku untuk 
mengoptimalkan kemampuannya dan memiliki kesadaran untuk belajar dari 
kesalahan yang telah dilakukannya. Keterampilan metakognisi adalah kemampuan 
seseorang dalam belajar, yang mencakup bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa 
yang sudah dan belum diketahui, yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan 
mengenai apa yang harus dipelajari, pemantauan terhadap proses belajar yang sedang 
dilakukan, serta evaluasi terhadap apa yang telah direncanakan, dilakukan, serta hasil 
dari proses tersebut.6
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
metakognisi adalah kemampuan seseorang dalam megatur proses berfikirnya dengan 
melibatkan kemampuan perencanaan, kemampuan pemantauan, dan kemampuan 
megevaluasi. 
2. Aspek-aspek Metakognisi
Metakognisi terdiri atas dua komponen yaitu pengetahuan metakognisi dan 
keterampilan metakognisi.7 Tiga keterampilan metakognisi yang penting yaitu:
a. Perencanaan, perencanaan melibatkan pemilihan strategi yang tepat dan sumber 
daya yang tersedia yang mempengaruhi kinerja.
b. Monitoring mengacu pada kesadaran tentang bagaimana melakukan tugas.
c. Evaluasi, evaluasi mengacu untuk menilai produk dan efisiensi belajar seseorang.8
                                                          
6Made Topan Ari T dkk, “Pengaruh Metakognisi Terhadap Motivasi dan Penguasaan Konsep 
Melalui Model PBL,”  Journal, h. 32. 
7 Anneke Vrugt dan Frans J. Oort, “Metacognition, Achievement Goals, Study Strategies
and Academic Achievement: Pathways To Achievement,” (University of Amsterdam, Roetersstraat: 
Faculty of Social and Behavioural Sciences, 2008), h. 126
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Keterampilan metakognisi merupakan keterampilan tentang startegi-strategi 
kognitif. Indikator metakognitif meliputi:
a. mengidentifikasi tugas yang sedang dikerjakan.
b. Mengawasi kemajuan pekerjaan.
c. Mengevaluasi kemajuan pekerjaan.
d. Memprediksi hasil yang akan diperoleh.9
Selain beberapa aspek di atas, aspek lain dari metakognisi yaitu:
a. Knowledge about cognition (pengetahuan tentang kognisi).
b. Monitoring (pemantauan).
c. Evaluation (evaluasi).10
Pendekatan keterampilan metakognisi sebagai pembelajaran yang 
menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang 
apa yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana 
melakukannya. Suatu pembelajaran dengan pendekatan metakognisi ini 
menitikberatkan pada sebuah aktivitas belajar siswa, membantu dan membimbing 
siswa jika ada kesulitan, serta membantu siswa untuk mengembangkan konsep diri 
apa yang dilakukan saat belajar.11
                                                                                                                                                                     
8Anneke Vrugt dan Frans J. Oort, “Metacognition, Achievement Goals, Study Strategies
and Academic Achievement: Pathways To Achievement,” h. 126. 
9Made Topan Ari T, dkk, Journal, h. 32.
10R Reed Hunt And Henry C. Ellis, “Fundamentals Of Cognitive Psycholog,” (New York: 
Higher Education, 2000), h. 233.
11Suzana Y, “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematik Siswa 
Menengah Umum Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Metakognitif,” Tesis (Bandung: Bandung, 
2003), h. 32-33. 
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Secara khusus, pembelajaran yang diatur mencakup proses-proses yang 
bersifat metakognitif yaitu:
a. Penetapan tujuan (goal setting)
Pembelajar yang mengatur diri tahu apa yang ingin mereka capai ketika 
membaca atau belajar. Mungkin mempelajari fakta-fakta yang spesifik, mendapatkan 
pemahaman yang konseptual yang luas tentang suatu topik, atau hanya mendapatkan 
pengetahuan yang memadai agar bisa mengerjakan soal di kelas, biasanya mereka 
mengaitkan tujun-tujuan mereka mengerjakan suatu aktivitas belajar dengan tujuan 
dengan cita-cita jangka panjang.
b. Perencanaan (planning)
Pembelajar yang mengatur diri sebelumnya sudah menetukan bagaimana 
baiknya menggunakan waktu dan sumber daya yang tersedia untuk tugas-tugas 
belajar.
c. Motivasi diri (self-motivation)
Pembelajar yang mengatur diri biasanya memiliki self-efficacy yang tinggi 
akan kemampuan mereka menyelesaikan suatu tugas belajar dengan sukses. Mereka 
menggunakan banyak strategi agar tetap terarah pada tugas. Barangkali dengan 
menghiasi tugasnya agar lebih menyenangkan, mengingatkan diri mereka sendri akan 
pentingnya mengerjakan tugas dengan baik, atau menjanjikan kepada diri mereka 
sendiri hadiah tertentu begitu suatu tugas selesai dikerjakan.
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d. Control atensi (attention control)
Pembelajar yang mengatur diri berusaha menfokuskan perhatian mereka pada 
pelajaran yang berlangsung dan menghilangkan dari pikiran mereka hal-hal lain yang 
mengganggu.
e. Penggunaan energy belajar yang fleksibel (fleksible use of learning strategies)
Pembelajar yang mengatur diri mempunyai strategi belajar yang berbeda 
tergantung tujuan-tujuan spesifik yang ingin mereka capai. Sebagai contoh 
bagaimana mereka membaca sebuah artikel majalah tergantung pada apakah mereka 
membacanya sebagai sekedar hiburan atau sebagai persiapan ujian. 
f. Monitor diri (self-monitoring)
Pembelajar yang mengatur diri terus memonitor kemajuan mereka dalam 
kerangka tujuan yang telah ditetapkan dan mereka mengubah strategi belajar atau 
memodifikasi tujuan bila dibutuhkan.
g. Mencari bantuan yang tepat (appropriate help seeking)
Pembelajar yang benar-benar mengatur diri tidak selalu harus berusaha 
sendiri. Sebaliknya, mereka menyadari bahwa mereka membutuhkan bantuan orang 
lain dan mencari bantuan semacam itu. Mereka khususnya mungkin meminta bantuan 
yang akan memudahkan mereka bekerja secara mandiri dikemudian hari.
h. Evaluasi diri (self-evaluation)
Pembelajar yang mampu mengatur diri menentukan apakah yang mereka 
pelajari itu telah memenuhi tujuan awal mereka. Idealnya, mereka juga menggunakan 
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evaluasi diri untuk menyesuaikan penggunaan berbagai strategi belajar dalam 
kesempatan-kesempatan dikemudian hari.12
Metakognisi  meliputi empat jenis keterampilan yaitu: 
a. Keterampilan pemecahan masalah (problem solving) yaitu keterampilan individu
individu dalam menggunakan proses berfikirnya untuk memecahkan masalah 
melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai 
alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 
b. Keterampilan pengambilan keputusan (decision making) yaitu keterampilan 
individu dalam menggunakan proses berfikirnya untuk memilih suatu keputusan 
yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui pengumpulan informasi, 
perbandingan kebaikan dan kekurangan dari setiap alternatif, analisis informasi, 
dan pengambilan keputusan yang terbaik berdasarkan alasan-alasan yang 
rasional.
c. Keterampilan berpikir kritis (critical thinking) yaitu keterampilan individu dalam 
menggunakan proses berfikirnya untuk menganalisis argument dan memberikan 
interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih melalui analisis asumsi dan bias dari 
argument, dan interpretasi logis.
d. Keterampilan berfikir kreatif (creative thinking) yaitu keterampilan individu 
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru,
                                                          
12Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h.38-39.
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konstruktif, dan baik berdasarkan konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang 
rasional maupun persepsi, dan intuisi individu.13
Berdasarkan beberapa aspek metakognisi yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapt disimpulkan bahwa keterampilan metakognisi pada dasarnya terdiri atas tiga 
aspek yaitu keterampilan merencanakan, keterampilan memonitor atau memantau, 
dan keterampilan mengevaluasi. 
3. Manfaat Metakognisi
Livingston dalam Anshary mengungkapkan bahwa metakognisi memegang 
salah satu peranan kritis yang sangat penting agar pembelajaran berhasil.14 Selain itu, 
Corebima dalam Anshary mengemukakan pula salah satu manfaat keterampilan 
metakognisi adalah dapat membantu siswa menjadi self-regulated learner yang 
bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan mengadaptasi strategi 
belajarnya mencapai tujuan tugas.15 Oleh karena itu, keterampilan metakognisi dapat 
membantu mahasiswa menjadi seorang pelajar yang dapat mengatur proses 
belajarnya sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik pula. 
B. Motivasi Intrinsik 
1. Pengertian Motivasi Intrinsik
Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan
                                                          
13 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: 
Referensi, 2013), h. 33.
14Muh. Anshry, “Perbedaan Keterampilan Metakognitif dan Hasil Belajar Kognitif Biologi 
Antara Siswa yang Dibelajarkan Melalui Strategi Inkuiri Terintegrasi Model PBL dengan Strategi 
Inkuiri Terintegrasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw,” Tesis (Makassar: Pascasarjana UNM, 2014), h. 
28.
15Muh. Anshry, Tesis, h. 27.
24
mempertahankan perilaku. 16 Motivasi (motivation) adalah sebuah kekuatan yang
dapat menggerakkan seseorang untuk berperilaku, berpikir, dan merasa seperti yang 
mereka lakukan.17 Motivasi intrinsik adalah motivasi yang didasarkan oleh faktor-
faktor di dalam dirinya dan inheren dalam tugas yang dilakukannya. Mereka yang 
termotivasi secara intrinsik mungkin terlibat di dalam aktivitas karena aktivitas itu 
memberinya kesenangan, membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 
dirasa penting, atau tampak secara etika dan moral benar untuk dilakukan.18 Motivasi 
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu.19 Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah 
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
dibacanya. Kemudian jika dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya 
(misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah 
ingin mencapai tujuan yang  terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.20
Motivasi menurut perspektif kognitivisme bersifat intrinsik yang erat 
hubungannya dengan kemampuan individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, yang melibatkan pengertian dan pemahamannya terhadap masalah-
                                                          
16Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h. 58. 
17Laura A. King, Psikologi Umum, (cet, 2; Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 64.
18Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h. 60. 
19Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Cet, 20; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011), h. 89. 
20Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 90.
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masalah yang melibatkan problematik motivasi intrinsik melibatkan rasa puas 
terhadap keberhasilan yang telah dicapai, keamanan pribadi, serta minat individu.21
Berdasarkan beberapa pengertian tentang motivasi intrinsik yang telah 
dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah keinginan 
yang timbul dari diri individu itu sendiri tanpa ada paksaan dari luar. 
2. Aspek-Aspek Motivasi Intrinsik
Rian dalam Gufron menyatakan bahwa ada dua komponen penting yang 
berkaitan dalam motivasi intrinsik, yang pertama adalah percaya kepada diri sendiri 
dan orang lain atau paling tidak memiliki kemampuan untuk belajar sehingga tugas 
yang diterima oleh individu menjadi tugas yang menyenangkan. Sementara itu, yang 
kedua mengandung aspek perasaan pada determinasi individu yang didalamnya
termasuk persepsi kebebasan untuk memilih, memilih pilihan untuk menentukan 
tugas, dan mampu mengontrol terhadap apa yang telah dikerjakan.22
Beberapa aspek penting motivasi intrinsik, yaitu:
a. Kesenangan
Kesenangan   merupakan  bentuk  ekspresi individu   dalam melakukan tugas
pekerjaan tanpa disertai dengan keterpaksaan.
b. Ketertarikan
Ketertarikan berupa suatu  keinginan  individu dalam  melakukan pekerjannya
                                                          
21Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2013), h. 171.
22M. Nur Gufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media , 2011), h. 88.
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karena merasa pekerjaan tersebut memiliki daya tarik tersendiri.
c. Mengerti akan kemampuan
Mengerti akan kemampuannya yang bermakna darajat atau tingkat individu 
dalam melakukan pekerjaannya secara baik dan benar didorong oleh kemampuan 
yang ada dalam diri individu.
d. Kebebasan untuk memilih
Individu bebas memilih suatu tugas pekerjaan yang dirasa sangat tepat dan 
cocok untuk dijalani individu.23
Selain yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa jenis motivasi intrinsik 
yaitu sebagai berikut:
a. Determinasi diri
Dalam pandangan ini, siswa ingin meyakini bahwa mereka melakukan sesuatu 
atas keinginan mereka sendiri, tidak karena keberhasilan atau penghargaan eksternal. 
b. Pengalaman optimal dan penghayatan
Pengalaman optimal ini melibatkan perasaan menikmati dan bahagia yang 
mendalam. Penghayatan digunakan untuk mendeskripsikan pengalaman optimal 
dalam hidup, penghayatan paling sering terjadi ketika orang mengembangkan rasa 
mampu menguasai sesuatu dan tenggelam dalam konsentrasi ketika mereka terlibat 
dalam sebuah aktivitas. Penghayatan terjadi ketika individu terlibat dalam tantangan-
tantangan yang menurut mereka tidak terlalu sulit atau tidak telalu mudah. 
                                                          
23M. Nur Gufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, h. 90.
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c. Minat 
Psikologi pendidikan telah membedakan antara minat individual yang 
dianggap relatif stabil dan minat situasional yang diyakini dibangkitkan oleh aspek 
spesifik dari sebuah aktivitas tugas. Terdapat sebuah riset hubungan antara minat 
dengan pembelajaran. Minat dihubungkan terutama dengan tindakan pembelajaran 
mendalam, seperti ingatan atas gagasan pokok dan respon terhadap pertanyaan 
pemahaman yang lebih sulit, dibandingan pembelajaran yang hanya pada permukaan, 
seperti respon terhadap pertanyaan yang sederhana dan ingatan kata demi kata atas 
teks.
d. Keterlibatan kognitif dan tanggung jawab terhadap diri sendiri
Tujuannya menekankan pentingnya menciptakan ligkungan pembelajaran 
yang mendorong siswa menjadi terlibat secara kognitif dan memiliki tanggung jawab 
untuk pembelajaran mereka adalah untuk membuat seseorang termotivasi untuk 
melakukan usaha secara lebih tekun daripada hanya mengerjakan tugas untuk sekedar 
memenuhi syarat dan mendapatkan nilai yang hanya cukup untuk lulus. Hal yang 
terpenting adalah untuk menggabungkan bahan materi subjek dan pembelajaran 
keterampilan dalam konteks yang berkaitan de.24
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
yang   mempengaruhi  motivasi  intrinsik  adalah  kesenangan, ketertarikan,  mengerti 
akan kemampuan, dan kebebasan untuk memilih. 
                                                          
24John W Santrock, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology) (Cet. II; Jakarta: 
Salemba Humanika, 2011), h. 205-208. 
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3. Faktor –Faktor dan Upaya Peningkatan Motivasi Intrinsik
Kegagalan dan keberhasilan memberikan berbagai pengalaman belajar bagi 
individu dan menjadi pedoman dalam menentukan suatu tindakan. Dengan demikian, 
motivasi merupakan faktor yang datang dari dalam diri individu yang dipengaruhi 
oleh berbagai pertimbangan yang berkaitan dengan pilihan, keputusan, rencana, 
minat, dan tujuan serta berbagai perhitungan yang berkaitan dengan keuntungan dan 
kerugian yang dilakukan berdasarkan analisis dari berbagai faktor luar yang 
berkaitan. Dengan kata lain, pertimbangan-pertimbangan tersebut didasarkan pada 
empat faktor, yaitu: kemampuan, usaha, kesukaran, dan tantangan yang ada, dan 
faktor keberuntungan. Oleh sebab itu, apabila sudut pandang ini digunakan untuk 
menganalisis kegagalan belajar yang dialami maka ia akan mempertimbangkan 
faktor-faktor yang datang dari dalam dirinya seperti kemampuan, usaha yang 
dilakukan, dan suasana hati.25
Menurut Laura motivasi intrinsik didasarkan pada faktor-faktor internal, 
seperti:
a. Kebutuhan organismik (otonomi, kompetensi, dan keterhubungan), 
b. Seperti juga rasa ingin tahu, tantangan, dan usaha.26
Motivasi intrinsik dapat dikembangkan melalui berbagai tindakan yaitu:
a. Menyesuaikan tingkat tantangan dengan kemampuan individu.
                                                          
25Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, h. 173-172.
26Laura A. King, Psikologi Umum, h. 90.
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b. Kemampuan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas yang perlu dilakukan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi (sense of autonomy).
c. Partisipasi aktif dalam pemecahan masalah. Jika sesorang tidak mendapat 
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif  maka motivasi intrinsik akan 
melemah, bahkan akan hilang. 
d. Keingintahuan. Keingintahuan dapat distimulasi melalui berbagai kegiatan, 
seperti menyajikan situasi yang mengundang konflik yang didesain berdasarkan 
ide dan keyakinan individu yang diwarnai dengan berbagai kondisi yang 
mengandung konflik.27
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor internal 
merupakan faktor yang paling penting dalam meningkatkan motivasi intrinsik 
seseorang. Upaya dalam meningkatkan motivasi intrinsik yaitu menyesuaikan tingkat 
tantangan, kemampuan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas, partisipasi aktif, dan 
keingintahuan. 
4. Manfaat Motivasi Intrinsik
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi 
orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu dan 
satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai adalah dengan belajar, 
tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, dan tidak mungkin menjadi 
ahli. 28 Oleh karena itu, mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik memiliki 
                                                          
27Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, h. 174.
28Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 91.
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kemauan yang tinggi untuk terus memperbaiki diri dan akan terus belajar untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya. 
C. Prestasi Akademik
1. Pengertian Prestasi Akademik
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 
secara individu maupun secara kelompok.29 Prestasi belajar merupakan hasil yang 
dicapai setelah melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan dan mengindikasikan adanya perubahan tingkah laku. 30 Prestasi 
merupakan ukuran kemampuan maksimal yang dicapai seseorang sebagai hasil 
kegiatan. Prestasi adalah kualitas kemajuan belajar, kemampuan tersebut melihat 
pada penguasaan intelektual (kognitif) maupun dari segi sikap dan nilai (efektif) serta 
kemampuan atau keterampilan bertindak (psikomotorik).31 Prestasi belajar adalah apa 
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 32 Prestasi Akademik adalah penguasaan 
terhadap sesuatu yang telah dipelajari atau menguasai keahlian tertentu.33
Manifestasi dari hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku yang 
meliputi:
a. Terbentuk perilaku baru berupa kemampuan actual maupun potensial.
                                                          
29Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. 1; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1994), h. 87.
30Oemar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 11; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 159.
31Raymond J Slodkovski dan Judith H. Jaynes, Motivasi Belajar (Cet, 1; Jakarta: Cerdas 
Pustaka, 2004), h. 153.
32Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, h. 160. 
33Saprin, Korelasi Antara Berpikir Ilmiah dengan Prestasi Akademik (Cet. 1; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 59. 
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b. Kemampuan itu berlaku dalam waktu yang relatif lama.
c. Kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha.34
Indeks prestasi mahasiswa digambarkan sebagai nilai kredit rata-rata yang 
merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu penyelesaian suatu program 
belajar yang ditentukan dengan cara mempertimbangkan biji nilai akhir mahasiswa 
dengan besarnya harga Satuan Kredit Semester (SKS) yang diperoleh dari setiap mata 
kuliah. Biji nilai akhir yang diperoleh ditetapkan dengan rentangan angka antara nol 
sampai dengan empat.35 Derajat prestasi akademik sebagaimana yang ditunjukkan 
dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang diperoleh mahasiswa sebagai 
manifestasi perbuatan belajar berupa kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berfikir, 
asosiatif, berfikir rasional dan kritis, sikap, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku 
afektif.36
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulka bahwa prestasi 
akademik adalah hasil yang telah dicapai dalam proses pembelajaran. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik
Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi akademik yaitu sebagai 
berikut:
a. Faktor internal siswa
1) Aspek fisiologis 
a) Jasmani 
                                                          
34Saprin, Korelasi Antara Berpikir Ilmiah dengan Prestasi Akademik, h. 59.
35Saprin, Korelasi Antara Berpikir Ilmiah dengan Prestasi Akademik, h. 63.
36Saprin, Korelasi Antara Berpikir Ilmiah dengan Prestasi Akademik, h. 63.
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Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi 
jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang dapat ditangkap atau tidak 
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, mahasiswa atau 
siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. 
Muhibin Syah mengatakan bahwa:
Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari 
orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi 
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan 
gizi, mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran.37
b) Kesehatan 
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Jika 
kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
ngantuk, jika keadaan badannya lemah dan kurang darah ataupan ada gangguan 
kelainan alat inderanya. 
2) Aspek Psikologi
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologi yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran mahasiswa. namun diantara faktor-
faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah tingkat 
kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 
                                                          
37Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar ( Cet. II;  Jakarta: PT. Rineka Cipta,      
2008), h. 189.
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a) Intelegensi siswa (intellegensi quotient)
Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat 
menentukan tingkat keberhasilanbelajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi 
kemampuan intelegensi seseorang maka semakin besar peluangnya untuk meraih 
sukses, begitu pula sebaliknya. Diantara siswa-siswa yang mayoritas berintelegensi 
normal itu mungkin terdapat satu atau dua orang yang tergolong gifted child atau 
talented child, yakni anak sangat cerdas dan anak sangat berbakat (IQ 140 ke atas). 
Di samping itu, mungkin ada pula siswa yang berintelegensi di bawah rata-rata (IQ 
70 ke bawah). 
b) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
barang, dan sebagainya baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang positif, 
terutama kepada anda dan mata pelajaran yang anda sajikan merupakan pertanda awal 
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut, begitupula sebaliknya. 
c) Bakat siswa
Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-
bidang studi tertentu. Oleh karena itu, ada hal yang tidak bijaksana apabila orang tua 
memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anakanya pada jurusan keahlian 
tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki anaknya. Pemaksaan 
kehendak kepada seorang siswa akan berpengaruh terhadap kinerja akademik atau 
prestasi belajarnya. 
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d) Minat siswa 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
e) Motivasi 
Motivasi  adalah  keadaan internal  manusia yang mendorongnya  untuk  dapat 
melakukan sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah.38
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal, yakni  kondisi keadaan lingkungan di sekitar siswa. Menurut 
Muhibin Syah faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu:
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para guru, staf administrasi dan 
teman-teman sekelasnya yang dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. 
Masyarakat, tetangga dan teman-teman permainan di sekitar perkampungan siswa 
juga termasuk lingkungan sosial bagi siswa. Namun lingkungan sosial yang lebih 
banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga dan letak rumah, semuanya dapat memberi dampak 
baik buruk terhadap kegiatan belajar yang dicapai siswa. 
2) Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
                                                          
38Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004) h. 132-137.
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tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa.39
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa secara umum ada dua 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
D. Hubungan Metakognisi dan Motivasi Intrinsik dengan Prestasi Akademik
Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai 
proses kognitifnya sendiri serta usaha sadaranya untuk terlibat dalam proses 
berperilaku dan berfikir sehingga meningkatkan proses belajar dan memori. 
Siswa atau mahasiswa paling mungkin menunjukkan pengaruh motivasi yang 
bermanfaat ketika mereka termotivasi secara intrinsik untuk terlibat dalam aktivitas-
aktivitas kelas. Siswa yang termotivasi secara intrinsik mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan sukarela dan antusias mempelajari materi-materi di kelas, lebih 
mungkin memproses informasi dengan cara-cara yang efektif (misalnya terlibat 
dalam pembelajaran yang bermakna) dan lebih mungkin berhasil di level yang 
tinggi.40
Motivasi intrinsik lebih mungkin menghasilkan perilaku kompeten dan 
penguasaan. Demikian dengan adanya perbandingan penelitian sering kali 
menunjukkan bahwa orang-orang yang motivasinya bersifat intrinsik menunjukkan 
                                                          
39W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1983), h. 43
40Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h. 60.
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minat yang lebih tinggi, ketertarikan, dan kepercayaan diri akan apa yang mereka 
lakukan.41
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metakognisi dan 
motivasi intrinsik dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa.
                                                          




A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional 
adalah penelitian yang akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa  variabel 
dengan variabel lain, dimana variabel yang digunakan untuk mempredeksi disebut 
dengan variabel predictor sedangkan yang diprediksi disebut variabel kriterium.1
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
Angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian  
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuaan yang 
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kualifikasi (pengukuran).2
C. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah model ganda dengan dua   
variabel independen dan satu variabel dependen. Adapun  hubungan  antara  variabel 
dapat dilihat pada desain berikut: 
                                                          
1Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 34. 
2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h. 39.
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Keterangan:
X1 : Metakognisi
X2 : Motivasi intrinsik
Y : Prestasi Akademik
r1 : Hubungan Variabel X1 dengan Y
r2 : Hubungan Variabel X2 dengan Y
r3 : Hubungan antara Variabel X1 dan Variabel X2
R : Hubungan secara bersama-sama antara Variabel X1 dan X2 dengan Y
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari. 3 Menurut Suharsimi Arikunto, “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.” 4 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan 
Biologi Angkatan 2012 yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas Biologi 1.2, Biologi 3.4, 
Biologi 5.6  dan 7.8 dengan jumlah 136 orang.
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 
2014),  h. 119.














P. Bio 1.2 27 4 31 Orang
P. Bio 3.4 31 5 36 Orang
P. Bio 5.6 28 7 35 Orang
P. Bio 7.8 27 7 34 Orang
Jumlah       136 Orang
        Sumber: Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN    
                       Alauddin Makassar 
2. Sampel 
Sugiyono mengungkapkan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.5 Selain itu, Emzir menjelaskan pula 
bahwa sampel adalah suatu prosedur yang menyebabkan sejumlah elemen khusus 
digambarkan dari kerangka sampling (sampling fram) yang mewakili daftar aktual 
elemen-elemen yang mungkin dalam populasi.6
Penentuan sampel oleh peneliti berdasarkan pendapat dari Suharsimi Arikunto 
bahwa jika populasi kurang dari 100 maka semua populasi dijadikan sebagai sampel 
namun jika jumlah populasi lebih dari 100 maka jumlah sampel dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Oleh karena populasi lebih dari 100 orang, maka sebanyak 50% atau 68
mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel adalah simple 
                                                          
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 118.
6Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif dan Kualitatif) (Cet.  XVIII; Jakarta: 
Rajawali Pers), h. 39. 
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random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.7
Tabel 3.2
Jumlah Sampel
Kelas Jumlah Mahasiswa Persentase Sampel 
P. Bio 1.2 31 Orang 50% 15 Orang
P. Bio 3.4 36 Orang 50% 18 Orang
P. Bio 5.6 35 Orang 50% 18 Orang
P. Bio 7.8 34 Orang 50% 17 Orang
Jumlah 136 Orang 50% 68 Orang
E. Variabel Penelitian 
Seorang peneliti perlu melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap 
variabel penelitiannya. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variable bebas (independen) yaitu metakognisi dan motivasi intrinsik
2. Variabel terikat (dependen) yaitu prestasi akademik
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket dan dokumentasi.
1. Metode angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dimana responden mengisi 
pertanyaan atau pernyataan lalu kemudian mengembalikannya kepada peneliti. 8
Angket menurut jenis penyusunan itemnya dibedakan menjadi dua yaitu angket 
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), h. 122.
8Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 192. 
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tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup merupakan angket yang memerlukan 
jawaban pendek, dan daftar pertanyaannya disusun dengan disertai alternatif jawaban 
sedangkan angket terbuka merupakan angket berupa item-item pertanyaan yang tidak 
disertai alternatif jawaban melainkan responden diminta untuk mengisi dan memberi 
komentar atau pendapat.9
Berdasarkan jenis angket yang telah dijelaskan di atas maka peneliti memilih 
angket tertutup sebagai salah satu metode dalam mengumpulkan data. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa dengan menggunakan angket tertutup akan lebih 
memudahkan responden dalam menjawab item-item pertanyaan atau pernyataan 
karena jawabannya telah disediakan dan responden hanya diminta untuk 
membubuhkan tanda tertentu dan memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 
responden. Metode angket tertutup ini digunakan untuk mengukur variabel 
metakognisi dan motivasi intrinsik.
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpul data yang dikumpulkan 
dari dokumen contoh daftar nilai, kartu hasil studi dan transkrip. 10 Metode 
dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk melihat nilai akademik mahasiswa 
dalam bentuk transkrip nilai. 
                                                          
9 YatimRiyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 87-88. 
10Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: 
Aynat, 2015), h. 149.
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G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian. 11 Sugiyono 
mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.12
Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket 
Angket yang digunakan disusun dalam bentuk check list yang berisi 
serangkaian pertanyaan tertulis mengenai sesuatu yang akan diteliti dan harus 
dijawab atau diisi oleh responden menggunakan skala sikap. Adapun alternatif 
jawaban yang disediakan untuk angket metakognisi dan motivasi intrinsik adalah 











yang tepat dalam 
belajar








8 7, 13 3
                                                          
11Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 100. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 102.
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Jumlah 12 10 22
Tabel 3.4










1, 9 10, 19 4
Senang dengan 
materi pelajaran 




2, 12 14, 20 4
Tertarik untuk 
mengerjakan tugas 






















30 18, 27 3
Jumlah 13 14 27
44
Setiap indikator dari tabel kisi-kisi angket di atas selanjutnya akan 
dikembangkan ke dalam beberapa item pernyataan. Adapun kedua instrumen yang 
dimaksud dapat dilihat pada lampiran A.


























Prestasi akademik sebagai variabel terikat diperoleh dengan cara 
menggunakan metode dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) untuk memperoleh data menegenai prestasi akademik selama 
mengukuti kuliah. Tinggi rendahnya prestasi akademik dapat diketahui dari nilai IPK 
yang diperoleh dari lembar identitas angket yang telah diisi kemudian dicocokkan 
dengan Kartu Hasil Studi. Data prestasi akademik ini dapat dilihat pada portal 
masing-masing mahasiswa yang dikeluarkan oleh Universitas dengan menggunakan 
NIM dan password yang dapat dibuka melalui akses internet. 
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H. Validitas dan Realibilitas instrumen
1. Validitas 
Suatu instrumen dikatakan telah memiliki validitas (kesahihan atau ketepatan)  
yang baik jika instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya ingin 
diukur.13 Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi dalam obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan peneliti.14
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk (construct validity). Validitas
konstruk dilakukan dengan menguji kevalidan tiap-tiap item pernyataan, adapun uji 
kevalidan setiap item pernyataan dapat dilihat pada lampiran A. Teknik yang 
digunakan untuk mengetahui validitas item dapat dihitung dengan rumus Product 
Moment Pearson yang dibantu dengan program SPSS 16.0. Rumus Product Moment 
Person adalah sebagai berikut:
ݎ௫௬= .ܰ (∑ݔݕ) − (∑ݔ) (∑ݕ)ඥ⌊ .ܰ ∑ݔଶ− (∑ݔ)ଶ⌋⌊ .ܰ ∑ݕଶ− (∑ݕ)ଶ⌋
Keterangan: 
ݎ௫௬ : Koefisien korelasi tiap butir soal 
N : Banyaknya anggota kelompok sampel 
Σx : Jumlah skor tiap butir soal 
Σy : Jumlah skor total 
Σxy : Jumlah hasil kali antara x dan y 
∑ݔଶ : Jumlah kuadrat skor tiap butir soal 
                                                          
13Muhammad Khalifah Bustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 104.
14Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 361.
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∑ݕଶ : Jumlah kuadrat skor total15
Item pernyataan dinyatakan valid apabila mempunyai harga r hitung ≥ r tabel 
pada taraf signifikansi 5% dimana nilai r tabel adalah 0,238. Item pernyataan yang 
memiliki nilai korelasi (r) <0,238  maka item dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika 
nilai korelasi (r) > 0,238 maka item dinyatakan valid. Analisis validitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS dan diperoleh 10 item dari variabel 
metakognisi dan 5 item dari variabel motivasi intrinsik yang tidak valid. Item yang 
tidak valid kemudian direduksi dan adapun hasil validitasnya dapat dilihat pada 
lampiran A.
2. Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen yang bila digunakan untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.16 Suatu instrumen 
dikatakan memiliki reliabilitas (keterandalan sempurna), manakala hasil pengukuran 
beberapa kali dilakukan terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan basil atau 
skor yang sama.17 Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrument adalah 0,7, artinya 
suatu instrument dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien Alpha sekurang-
kurangnya 0,7.18 Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan data sebagai berikut: 
                                                          
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), h. 170.
16Sugiyono, Metode Penenelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 168. 
17Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 107.
18 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. III; Yogyakarta: 




Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Metakognisi 0,823 22
Motivasi Intrinsik 0,897 27
Berdasarkan tabel statistik di atas, indeks reliabilitas instrument  dapat dilihat 
pada kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrumen, yaitu 
0,823 untuk imetakognisi, 0,897 untuk motivasi intrinsik. Karena indeks nilai alpha 
untuk masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel, adapun hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran A.
I. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang memilki tugas mengorganisasi 
dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan 
jelas, mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik 
pengertian atau makna tertentu. 19 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menghitung skor maksimum dan minimum
                                                          
19Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 4.
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Xt : Data tertinggi
Xr : Data terendah
20
c. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K : Banyaknya kelas
n : Banyaknya nilai observasi21
d. Menghitung panjang kelas interval
P = R/K
Keterangan:
P : Panjang kelas interval
R : Rentang nilai
K : Kelas interval22
e. Persentase
P = ݂ ܰ⁄ X 100%
Keterangan:
                                                          
20 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara , 2008), h. 102.
21 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
22 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.
49
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden23
f. Menghitung mean (rata-rata)
തܺ= ∑݂ ݅ݔ݅∑݂݅
Keterangan: 
X  : Rata-rata untuk variabel
fi  : Frekuensi untuk variabel
Xi : Tanda kelas interval variabel
24
g. Menghitung standar deviasi
ܵܦଵ= ඨ∑ ௜݂(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ( −݊ 1)
Keterangan:
SD : Standar deviasi 
f I : Frekuensi untuk variabel
xi : Tanda kelas interval variabel
: Rata-rata
N : Jumlah populasi25
                                                          
23 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 74.
24 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I, h. 102.
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.
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h. Pengkategorisasian
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori Metakognisi dan 
motivasi intrinsik adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7
Pengkategorian Prestasi Akademik Mahasiswa
Kategori Interval Skor 
Sangat tinggi X > തܺi + (1,8 × sbi)
Tinggi തܺi + (0,6 ×sbi) < X ≤  തܺI + (1,8 x sbi)
Sedang തܺi – (0,6 x sbi) < X ≤  തܺi + (0,6 x sbi)
Rendah തܺi – (1,8 x sbi) < X ≤  തܺi – (0,6 x sbi)
Sangat rendah X ≤  തܺi – (1,8 x sbi)
Sumber: Eko Putra Widoyoko (2013:238)
Keterangan:
തܺi (Rerata Ideal) : ½ (skor maksimum ideal + skor minimum 
ideal)
Sbi (Simpangan baku ideal) :  
௦௞௢௥௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠ ି௦௞௢௥௠ ௜௡௜௠ ௨௠
଺
X :  Skor empiris
Adapun pedoman yang digunakan untuk pengkategorian prestasi akademik 
terhadap adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8
Pengkategorian Metakognisi dan Motivasi Intrinsik




Kurang memuaskan < 2,00
Sumber: Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar(2013:3)
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2. Statistik inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan yaitu hubungan koefesien korelasi (r) antara metakognisi dan motivasi 
intrinsik (variabel X) dengan prestasi akademik (variabel Y). Namun sebelum 
pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat analisis statistik dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji hipotesis dengan statistik parametris (t-test untuk satu sampel, 
korelasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk dua sampel) mensyaratkan bahwa 
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 
pengujian normalitas data. 
Pada penelitian ini, uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
lampiran B.
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians (variance) sangat diperlukan sebelum 
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan 
disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang 
dibandingkan. 26 Pengujian homogenitas dilakukan dengan uji One Way Anova
                                                          
26Agus Irianto, Statistika: Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya (Cet. VII; Jakarta: 
Kencana, 2010), h. 275. 
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dengan bantuan SPSS dengan kriteria pengujian yaitu, jika nilai signifikansi (ߩ) >
0,05 maka data dianggap homogen.
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya uji 
hipotesis. Uji hipotesis digunakan statistik inferensial berupa product moment 
correlation person dan product moment berganda dengan rumus sebagai berikut:
1) Product Moment Correlation Person
ݎ௫௬= ∑ݔݕඥ∑ݔଶݕଶ
Keterangan:
rxy : Korelasi antara variabel x dengan y
x : (xi – ̅ݔ)
y : (yi – ݕത)27
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefesien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 3.9
Pedoman Penafsiran Koefesien Korelasi
Interval Skor Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
                     Sumber : Sugiyono (2014:242)
                                                          
27Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 228.
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Selanjutnya untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel 
atau lebih digunakan product moment berganda dengan rumus sebagai berikut:
2) Product Moment Berganda 
ࡾ࢟࢞૚࢞૛= ඨ࢘࢟࢞૚૛ + ࢘࢟࢞૛૛ −૛࢘࢟࢞૚࢘࢟࢞૛࢘࢟࢞૚࢞૛૚−࢘࢞૚࢞૛૛
Keterangan:
  ܴݕݔଵ ଶ :Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2 secara bersama-
sama dengan variabel Y
ryx1 : Korelasi produk moment antara X1 dengan Y
ryx2 : Korelasi produk moment antara X2 dengan Y
rx1x2 : Korelasi produk moment antara X1 dengan X2
28
Pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda dapat menggunakan 
rumus:
ܨℎ = Rଶ/k(1− Rଶ)/(n− k − 1)
Keterangan:
R : Koefisien korelasi ganda
K : Jumlah variabel independen
n : Jumlah anggota sampel29
                                                          
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 191.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian  
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara metakognisi dan 
motivasi intrinsik dengan  prestasi akademik mahasiswa fakultas tarbiyah dan 
keguruan angkatan 2012. Pengambilan data dari variabel tersebut digunakan 
instrument berupa angket metakognisi dan angket motivasi intrinsik sedangkan untuk 
prestasi akademik dilihat dari nilai IPK setiap mahasiswa. Selanjutnya, data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial dengan  menggunakan 
uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis.  
 Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif  
Hasil analisis deskriptif untuk variabel metakognisi, motivasi intrinsik dan 
prestasi akademik adalah sebagai berikut: 
a. Deskripsi Metakognisi Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa pendidikan 





memperoleh data tentang metakognisi melalui angket yang telah diisi oleh 68 
mahasiswa pendidikan biologi dengan data sebagai berikut:   
Tabel 4.1 






1 A 62 
2 B 51 
3 C 43 
4 D 65 
5 E 65 
6 F 60 
7 G 59 
8 H 54 
9 I 63 
10 J 54 
11 K 54 
12 L 69 
13 M 51 
14 N 69 
15 O 84 
16 V 58 
17 W 60 
18 X 54 
19 Y 53 
20 Z 55 
21 A1 60 
22 B1 57 
23 C1 66 
24 D1 66 
25 E1 57 
26 F1 54 
27 G1 63 
28 H1 68 
29 I1 70 
30 J 67 
31 K 73 
32 L 54 









34 N 67 
35 O 62 
36 P 56 
37 Q 56 
38 R 52 
39 S 61 
40 T 61 
41 U 65 
42 V 53 
43 W 68 
44 X 67 
45 Y 56 
46 Z 54 
47 A 62 
48 B 56 
49 C 59 
50 D 53 
51 E 69 
52 F 68 
53 G 54 
54 H 46 
55 I 55 
56 J 54 
57 K 57 
58 L 64 
59 M 50 
60 N 58 
61 O 66 
62 P 62 
63 Q 65 
64 R 66 
65 S 57 
66 T 62 
67 U 58 
68 V 68 
 
Berdasarkand data angket di atas, maka hasil analisis statistik deskriptif  





 Nilai Tertinggi     = 84 
 Nilai terendah = 43 
 Jumlah sampel (n) = 68 
 
1) Rentang nilai (Range)  
𝑅 = Xt–  Xr 
= 84 − 43 
= 41 
2) Jumlah kelas interval 
𝐴 = 1 + 3,3  log n 
= 1 + 3,3 log 68 
= 1 + (3,3 𝑥 1,83) 
= 1 + 6,03 
= 7,03 = 7 









=  5,85 =  6 













= 57,59 = 60         










             = √54,02 
             = 7,34   
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel metakognisi seperti pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 





Fi Fk Xi (fi.xi) (xi-?̅?)2 Fi (xi-?̅?)2 
Persentase 
(%) 
43-48 2 2 45,5 91 210,25 420,5 2,94 
49-54 16 18 51,5 824 72,25 1156 23,52 
55-60 18 36 57,5 1035 6,25 112,5 26,47 
61-66 19 55 63,5 1206,5 12,25 232,75 27,94 
67-72 11 66 69,5 764,5 90,5 995,5 16,17 
73-78 1 67 75,5 75,5 240,25 240,25 1,47 
79-84 1 68 81,5 81,5 462,25 462,25 1,47 
Jumlah 68 - 444,5 4078 1094 3619,75 100 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase metakognisi di atas menunjukkan 





pada interval 61-66. Frekuensi 18 merupakan frekuensi sedangn dengan persentase 
26,47 berada pada interval 55-60 dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah 
dengan persentase 1,47%.  
Gambar 4.1 




b. Deskripsi Motivasi Intrinsik Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa pendidikan 
biologi Angkatan 2012 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka peneliti 
memperoleh data tentang motivasi intrinsik melalui angket yang telah diisi oleh 68 
mahasiswa pendidikan biologi dengan data sebagai berikut:   
Tabel 4.3 






1 A 79 
2 B 67 



















Tingkat Metakognisi Mahasiswa Pendidikan Biologi 
39,5           46,5            53,5            0,5            67,5            75,
Y
X









4 D 87 
5 E 80 
6 F 74 
7 G 74 
8 H 60 
9 I 82 
10 J 73 
11 K 77 
12 L 78 
13 M 67 
14 N 77 
15 O 102 
16 V 106 
17 W 71 
18 X 68 
19 Y 68 
20 Z 68 
21 A1 67 
22 B1 77 
23 C1 80 
24 D1 74 
25 E1 74 
26 F1 67 
27 G1 74 
28 H1 90 
29 I1 90 
30 J 97 
31 K 97 
32 L 72 
33 M 84 
34 N 70 
35 O 86 
36 P 66 
37 Q 62 
38 R 78 
39 S 79 
40 T 69 
41 U 85 









43 W 90 
44 X 77 
45 Y 72 
46 Z 67 
47 A 72 
48 B 67 
49 C 72 
50 D 63 
51 E 74 
52 F 91 
53 G 69 
54 H 68 
55 I 72 
56 J 72 
57 K 78 
58 L 87 
59 M 65 
60 N 80 
61 O 80 
62 P 84 
63 Q 79 
64 R 78 
65 S 76 
66 T 78 
67 U 75 
68 V 90 
Berdasarkan data angket di atas, maka hasil analisis statistik deskriptif  
metakognisi mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012 sebagai berikut: 
 Nilai Tertinggi     = 106 
 Nilai terendah = 60 
 Jumlah sampel (n) = 68 
 
1) Rentang nilai (Range)  





= 106 − 60 
= 46 
2) Jumlah kelas interval 
𝐴 = 1 + 3,3  log n 
= 1 + 3,3 log 68 
= 1 + (3,3 𝑥 1,83) 
= 1 + 6,03 
= 7,03 = 7 









= 6,57 = 7 









  = 76,89 = 77  














= 9,32   
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel motivasi intrinsik seperti pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 





Fi Fk Xi (fi.xi) (xi-?̅?)2 Fi (xi-?̅?)2 
Persentase 
(%) 
60-66 5 5 63 315 196 980 7,35 
67-73 22 27 70 1540 49 1078 32,35 
74-80 25 52 77 1925 0 0 36,76 
81-87 7 59 84 588 49 343 10,29 
88-94 5 64 91 455 196 980 7,35 
95-101 2 68 98 196 441 882 2,94 
102-108 2 70 105 210 784 1568 2,94 
Jumlah 68 - 588 5229 1715 5831 100 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase motivasi intrinsik di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 25 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
36,76% berada pada interval 74-80. Frekuensi 22 merupakan frekuensi sedang 
dengan persentase 32,35 berada pada interval 67-73 dan frekuensi 2 merupakan 














c. Deskripsi Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa pendidikan 
biologi Angkatan 2012 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka peneliti 
memperoleh data tentang prestasi akademik yang dilihat dari nilai Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) mahasiswa pendidikan biologi dengan data sebagai berikut:   
Tabel 4.5 






1 A 3.84 
2 B 3.36 
3 C 2.87 
4 D 3.86 
5 E 3.76 
6 F 3.5 
7 G 3.63 
8 H 3.22 

















Motivasi Intrinsik Mahasiswa Pendidikan Biologi
X
39,5           46,5            53,5            60,5            67,5            75,5
Y









10 J 3.52 
11 K 3.5 
12 L 3.58 
13 M 3.43 
14 N 3.64 
15 O 3.77 
16 V 3.93 
17 W 3.65 
18 X 3.44 
19 Y 3.43 
20 Z 2.43 
21 A1 3.35 
22 B1 3.54 
23 C1 3.63 
24 D1 3.62 
25 E1 3.44 
26 F1 2.97 
27 G1 3.78 
28 H1 3.72 
29 I1 3.73 
30 J 3.86 
31 K 3.84 
32 L 2.74 
33 M 3.73 
34 N 3.57 
35 O 3.59 
36 P 3.43 
37 Q 3.52 
38 R 3.67 
39 S 3.61 
40 T 3.54 
41 U 3.87 
42 V 3.54 
43 W 3.8 
44 X 3.67 
45 Y 2.87 
46 Z 3.44 
47 A 3.58 









49 C 3.55 
50 D 1.86 
51 E 3.54 
52 F 3.84 
53 G 3.41 
54 H 3.51 
55 I 3.24 
56 J 3.49 
57 K 3.82 
58 L 3.85 
59 M 3.23 
60 N 3.49 
61 O 3.59 
62 P 3.69 
63 Q 3.51 
64 R 3.71 
65 S 3.47 
66 T 3.7 
67 U 3.46 
68 V 3.5 
Berdasarkan nilai IPK atas, maka hasil analisis statistik deskriptif  
metakognisi mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012 sebagai berikut: 
 Nilai Tertinggi     = 3,93 
 Nilai terendah = 1,86 
 Jumlah sampel (n) = 68 
 
1) Rentang nilai (Range)  
𝑅 = Xt–  Xr 







2) Jumlah kelas interval 
𝐴 = 1 + 3,3  log n 
= 1 + 3,3 log 68 
= 1 + (3,3 𝑥 1,83) 
= 1 + 6,03 
= 7,03 = 7 



















     = 3,52 














Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel prestasi akademik seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 





Fi Fk Xi (fi.xi) (xi-?̅?)2 Fi (xi-?̅?)2 
Persentase 
(%) 
1,86-2,15 1 1 2 2 2,31 2,31 1,47 
2,16-2,45 1 2 2,3 2,3 1,48 1,48 1,47 
2,46-2,75 1 3 2,6 2,6 0,84 0,84 1,47 
2,76-3,05 3 6 2,9 8,7 0,38 1,14 4,41 
3,06-3,35 4 10 3,2 12,8 0,10 0,4 5,88 
3,36-3,65 36 46 3,5 126 0,0004 0,0144 52,94 
3,66-3,95 22 68 3,8 83,6 0,07 1,54 32,35 
Jumlah 68 - 20,3 227,5 5,1804 7,7244 100 
 
Tabel frekuensi dan persentase prestasi akademik di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 36 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentas 52,94% berada pada 
interval 3,36-3,65. Frekuensi 22 merupakan frekuensi sedang dengan persentase  
32,35% berada pada interval 3,66-3,95 dan frekuensi 1merupakan frekuensi terendah 












Histogram Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
 
 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensil digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Namun 
sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat.. Hasil analisis 
yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas adalah uji yang akan memastikan 
apakah data homogen atau tidak. 
1) Uji Normalitas  
 
Uji normalitas data pada penelitian ini untuk menguji variabel metakognisi 



















Nilai IPK Mahasiswa Pendidikan Biologi
X
39,5           4 ,5            53,5            60,5            67,5            7
Y





bantuan aplikasi SPSS melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Sedangkan untuk penentuan 
normalitas data, maka digunakan perbandingan nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat 
alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.2-tailed   >  0,05 maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal, dan jika nilai Asymp. Sig.2-tailed  < 0,05 maka dikatakan data 
tidak normal. 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel 
metakognisi, motivasi intrinsik, dan prestasi akademik dengan aplikasi SPSS yaitu 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas  
 






N 68 68 68 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,703  1,058 1,124 
 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,706  0,213 0,160 
a.Test Distribution Is Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas data hasil penelitian di atas, diperoleh nilai Asymp. 
2 tailed untuk variabel metakognisi sebesar 0,706. Motivasi intrinsik sebesar 0,213 
dan prestasi akademik sebesar 0,160. Ketiga nilai Asymp. 2 tailed untuk masing-
masing variabel tersebut nilainya > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Proses uji normalitas dapat 







2) Uji Homogenitas  
 
Pengujian homogenitas yaitu jika harga nilai signifikansi (𝜌) > 0,05, maka 
data variabel dianggap homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas 
 
Variabel Statistic Levene Sig. 
Metakognisi 1,347 0,267 
Motivasi Intrinsik 2,198 0,097 
Prestasi Akademik 0,610 0,611 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pada variabel metakognisi  
diperoleh harga 𝜌 > 0,05 (0,267 > 0,05), variabel motivasi intrinsik diperoleh harga 𝜌 
> 0,05 (0,097  > 0,05), dan variabel prestasi akademik diperoleh harga 𝜌  >  0,05 
(0,611 > 0,05). Oleh karena nilai signifikansi (𝜌) lebih besar dari 0,05 maka skor 
variabel metakognisi, motivasi intrinsik, dan prestasi akademik dari kelompok sampel 
tersebut homogen. Proses uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran B. 
b. Uji Hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi berganda. Namun sebelum melakukan analisis 
menggunakan korelasi berganda, terlebih dahulu dilakukan analisis menggunakan 







1) Hubungan antara Metakognisi dengan Prestasi Akademik  
Besarnya hubungan antara metakognisi dengan prestasi akademik dapat 
dilihat seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
 Korelasi antara Metakognisi dengan Prestasi Akademik 
 





Sig. (1-tailed)  0.000 
N 68 68 
Prestasi Akademik Pearson 
Correlation 
0,544** 1 
Sig. (1-tailed) 0,000  
N 68 68 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi 
yang diperoleh antara metakognisi dengan prestasi akademik sebesar 0,544 dan 
berada dalam kategori cukup sesuai pedoman penafsiran koefisien korelasi. Jadi 
dalam penelitian ini diperoleh hubungan positif yang cukup antara metakognisi 
dengan prestasi akademik. 
2) Hubungan antara Motivasi Intrinsik dengan Prestasi Akademik  
Besarnya hubungan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik dapat dilihat 
















Motivasi Intrinsik Pearson 
Correlation 
1 0,562** 
Sig. (1-tailed)  0.000 
N 68 68 
Prestasi Akademik Pearson 
Correlation 
0,562** 1 
Sig. (1-tailed) 0,000  
 N    68 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed). 
          
 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi yang 
diperoleh antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik sebesar 0,562 termasuk 
dalam kategori cukup. Jadi dalam penelitian ini diperoleh hubungan positif yang 
cukup antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik. 
3) Hubungan antara Metakognisi dengan Motivasi Intrinsik  
Besarnya hubungan antara metakognisi dengan motivasi intrinsik dapat dilihat 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Korelasi antara Metakognisi dengan Motivasi Intrinsik 
 
 Metakognisi  Motivasi 
Intrinsik  
Metakognisi  Pearson 
Correlation 
1 0,575** 
Sig. (1-tailed)  0,000 
N 68 68 







Sig. (1-tailed) 0,000  
N 68 68 
**. Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi 
yang diperoleh antara metakognisi dengan motivasi intrinsik sebesar 0,575 termasuk 
dalam kategori cukup. Jadi dalam penelitian ini diperoleh hubungan positif yang 
cukup antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik. 
4) Hubungan antara Metakognisi dan Motivasi Intrinsik dengan Prestasi 
Akademik  
 
Uji hubungan antara metakognisi  dan motivasi intrinsik secara bersama-sama 
dengan prestasi akademik digunakan uji korelasi berganda. Adapun perumusan 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho: tidak terdapat hubungan yang positif antara metakognisi dan motivasi belajar 
dengan prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Angkatan 2012. 
H1 : terdapat hubungan yang positif antara metakognisi dan motivasi belajar dengan 
prestasi   akademik mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Angkatan 2012. 
Kemudian kriteria pengujian hipotesis, yaitu: 
Ho ditolak jika sig. (𝐹 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒) < 0,05 





Adapun hasil analisis korelasi berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 




























1 .630a .397 .378 .24464 .397 21.363 2 65 .000 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya 
koefisien korelasi antara metakognisi dan motivasi intrinsik secara bersama-sama 
dengan prestasi akademik adalah 0,630 termasuk dalam kategori kuat. Sehingga 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,630 dengan persentase 
sebesar 39,7% diperoleh dari nilai R square (0,397 x 100%) antara metakognisi dan 
motivasi intrinsik secara bersama-sama dengan prestasi akademik dan sisanya sebesar 
60,3% (100%−39,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam 
penelitian ini. Sedangkan untuk mengetahui apakah korelasi tersebut dapat berlaku 
untuk populasi atau tidak, maka dilakukan uji signifikansi dengan melihat nilai 𝜌 
pada sig. (F Change). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang positif antara 
metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa Pendidikan 





B. Pembahasan  
1. Deskripsi Metakognisi Mahasiswa Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Angkatan 2012 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui tingkat metakognisi mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, maka  
setelah dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa 
dari 68 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 84 dan nilai terendah 43. Rata-rata skor (mean) sebesar 59,97 dan standar 
deviasi 3,140. Jika dilihat dari data tersebut, tingkat metakognisi mahasiswa 
pendidikan biologi berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata 59,97 berada pada interval 59-68 dengan persentase 42,64%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi intrinsik berada dalam kategori sedang. 
Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada tiga orang 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012 dengan inisial AS, MN, dan ES. Ketiga 
mahasiswa ini menjelaskan bahwa keterampilan metakognisi mereka biasa-biasa saja. 
Mereka menyatakan bahwa terkadang sangat susah mengatur proses belajar, “jika 
setiap hari saya menjadwalkan apa-apa yang saya harus pelajari, saya akan merasa 
bosan.” 1  Meskipun demikian, mereka tetap berusaha untuk mengatur strategi 
belajarnya. Hal ini sudah menandakan bahwa mereka telah mempunyai kemauan 
untuk mengatur keterampilan metakognitifnya. Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Ahmed Elhassan dan Yousif Eldood bahwa mahasiswa yang memiliki 
                                                             





keterampilan metakognitif yang cukup baik, mereka akan mampu memantau proses 
belajar mereka sehingga proses belajar akan cukup efisien.2 Penelitian yang dilakukan 
oleh Steven V. Shannon yang menjelaskan bahwa keterampilan metakognitif siswa 
berada dalam kategori baik dan tentu perlu untuk ditingkatkan karena metakognitif 
dapat membantu siswa lebih mandiri, siswa yang mandiri akan lebih memikirkan 
bagaimana mereka belajar.3  
2. Deskripsi Motivasi Intrinsik Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, maka  
setelah dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa 
dari 68 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 106 dan nilai terendah 60. Rata-rata skor (mean) sebesar 76,89 dan standar 
deviasi 6,051. Jika dilihat dari data tersebut, motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan 
biologi berada dalam kategori rendah. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata yaitu 76,89 
berada pada interval 69-78 dengan persentase 39,70%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi intrinsik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012 berada dalam 
kategori rendah. 
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga orang mahasiswa 
dengan inisial AS, MN, dan ES menjelaskan bahwa mereka seringkali tidak 
                                                             
2Ahmed Elhassan dan Eldood Yousif, “Impact of Metcognitive Strategies on Academic 
Achievement Among Special Educatin Students in Jazan University,” International Journal of 
Education and Research 3 (Maret 2015), h. 607.  
3Steven V Shannon, “Using Metacognitive Strategies and Learning Styles to Create Self-





termotivasi secara intrinsik ketika mereka tidak percaya kepada diri sendiri dalam 
menyelesaikan tugas, terlebih lagi jika tugas tersebut dianggap susah sehingga 
mereka merasa tidak senang dengan tugas yang diberikan.4 Padahal menurut Rian 
dalam Gufron bahwa komponen penting yang berkaitan dengan motivasi intrinsik 
adalah percaya kepada diri sendiri dan orang lain.5 Sesuai dengan hasil penelitian 
Chow Sean Jen dan Bob Chui Seng Yong yang menjelaskan bahwa motivasi intrinsik 
merupakan suatu kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.6 
3. Deskripsi Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012 
 
Prestasi akademik mahasiswa  pendidikan biologi yang telah didapatkan dari 
dokumentasi IPK melalui portal masing-masing mahasiswa yang dijadikan sampel 
setelah dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa 
dari 68 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 3,93 dan nilai terendah 1,86. Rata-rata skor (mean) sebesar 3,52 dan standar 
deviasi 3,54. Jika dilihat dari data tersebut, metakognisi mahasiswa pendidikan 
biologi berada dalam kategori sangat memuaskan. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
yaitu3,54 dengan persentase 44,11%. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
akademik mahasiswa pendidikan biologi berada dalam kategori sangat memuaskan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alireza Jilardi Damayandi, 
dkk yang mengungkapkan bahwa terdapat beberapa perbedaan dari prestasi akademik 
                                                             
4AS, MN, ES (21 tahun), Mahasiswa Pendidikan Biologi, Wawancara 31 Maret 2016 
5 Muh. Gufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, h. 88. 
6Chow Sean Jen dan Bob Chui Seng Yong, “Secondary School Students’ Motivation and 





yang dicapai oleh masing-masing mahasiswa hal ini salah satunya dipengaruhi oleh 
gaya belajarnya, Oleh karena itu, prestasi akademik yang didapatkan mahasiswa  
memiliki nilai yang bervariasi tergantung dari cara belajarnya.7  
Sesuai dengan hasil penelitian di atas, Syaiful Bahri Djamarah juga 
menjelaskan bahwa kondisi jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 
tubuh dan sendi-sendinya dapat pula mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. 8  Menurut Muhibin Syah, aspek psikologi juga dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran mahasiswa seperti 
intelegensi. Tingkat intelegensi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa. Semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses.9  
4. Hubungan antara Metakognisi dan Prestasi Akademik Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012 
 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara metakognisi dengan prestasi akademik dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,544 yang berarti tingkat hubungannya berada dalam kategori 
cukup. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Faisal Hidayat yang 
                                                             
7Alireza Jilardi Damayandi, dkk, “Academic Achievement of Students with Different 
Learning Styles,”  International Journal of Psychological Studies 3, no. 2 (Desember 2011), h. 186.  
8Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 189. 





dalam jurnal penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara 
metakognisi dengan prestasi akademik mahasiswa.10  
Penelitian yang dilakukan oleh Wisdom J. Owo dan Emmanuel F. Ikwutdan 
yang dalam jurnal penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara metakognisi dengan prestasi akademik. 11  Hasil penelitian yang sama yang 
dilakukan oleh Kristiani dkk, yang juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara metakognitif dengan prestasi akademik. 12  Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan antara metakognisi dengan prestasi akademik yang 
berada dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan masih banyak faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi prestasi akademik, seperti adanya faktor internal yaitu 
aspek fisiologis dan psikologis. 13 Juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.14 
 
 
                                                             
10Akhmad Faisal Hidayat, “ Hubungan Regulasi Diri dengan Prestasi Belajar Kalkulus 
Ditinjau dari Aspek Metakognisi, Motivasi dan Perilaku,” Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika 1, 
no. 1 (September 2013), h. 1.  
11Wisdom J. Owo dan Emmanuel F. Ikwutdan, “Relationship Between Metacognition, 
Attitude and Academic Achievement of Secondary School Chemistry Students in Port Harcourt, 
Rivers State,” IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR-JRME) 5, no. 6 (Desember 
2015), h. 9.  
12Kristiani, dkk, “The Contribution of Students Metacognitive Skills and Scientific Attitude 
Towards Their Academic Achievements in Biology Learning Implementing Thinking Empowerment 
By Questioning (TEQ) Learning Integrated With Inquiry Learning (TEQI),” International Journal of 
Educational Policy Research and Review 2, no. 9 (November  2015), h. 113.  
13Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 132. 





5. Hubungan Antara Motivasi Intrinsik dengan Prestasi Akademik 
Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Angkatan 2012 
 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik mahasiswa dengan 
koefisien sebesar 0,562 yang berarti tingkat hubungannya berada dalam kategori 
cukup. Hasil penelitian dari Amir Hossein Khoshnam, dkk juga menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik.15  
Sesuai dengan pernyataan Muhibin Syah dalam Ika Rahmawati bahwa aspek 
motivasi intrinsik mampu mengantarkan siswa ke highachievers (prestasi tinggi).16 
Adapun tingkat hubungan atau korelasi yang berada dalam kategori cukup 
disebabkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik. Seperti 
faktor internal yaitu aspek fisiologis dan psikologis serta faktor eksternal yaitu 
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
6. Hubungan Antara Metakognisi dengan Motivasi Intrinsik Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini memperoleh data yang 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara metakognisi dan motivasi intrinsik 
sebesar 0,692 yang berarti tingkat hubungannya berada dalam kategori kuat. Data 
tersebut menunjukkan bahwa metakognisi mempunyai hubungan yang positif dengan 
motivasi intrinsik. 
                                                             
15Amir Hossein Khoshman dkk, “The Relationship between Intrinsik Motivation and 
Happiness with Achievement in High School Students,” International Journal Academic Research in 
Business and Social Sciences, no. 11 (November 2013), h. 330. 





Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saemah Rahman 
dan John Arul Phillips yang dalam penelitiannya, menyimpulkan bahwa kesadaran 
metakognisi dicadangkan mempunyai hubungan yang positif dengan pencapaian 
akademik dan motivasi juga dicadangkan mempunyai hubungan tidak langsung 
dengan pencapaian melalui kesadaran metakognisi. 17  Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Aytunga Ogus dan Neriman Ataseven menjelaskan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognitif dan motivasi.18 
7. Hubungan antara Metakognisi dan Motivasi Intrinsik dengan Prestasi 
akademik Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2012 
 
Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi berganda diperoleh koefisien 
korelasi antara metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik sebesar 
0,630 yang berarti memiliki hubungan positif dan termasuk dalam kategori kuat, 
dengan persentase sebesar 39,69% antara metakognisi dan motivasi intrinsik secara 
bersama-sama dengan prestasi akademik dan sisanya sebesar 60,31% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  
Berdasarkan perhitungan uji signifikansi, diperoleh nilai sig. F Change = 
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak, dan hipotesis peneliti diterima 
yang berarti terdapat hubungan yang positif antara metakognisi dan motivasi intrinsik 
dengan prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2012, dimana 
yang paling besar hubungannya dengan prestasi akademik adalah variabel motivasi 
                                                             
17Saemah Rahman dan John Arul Phillips, Jurnal Pendidikan, h. 2. 
18Aytunga Ogus dan Neriman Nataseven, “The Relationship Between Metacognitive Skills 
and Motivation of University Students,” Educational Process: International Journal 5, no. 1 





intrinsik dengan koefisien korelasi sebesar 0,605 kemudian variabel metakognisi 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,544, walaupun perbedaan koefisien korelasi 
antara kedua variabel tersebut tidak jauh berbeda.  
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ahmadi dalam Diah 
bahwa dalam belajar dan situasi belajar supaya mahasiswa dapat belajar dengan baik 
ada beberapa kebutuhan yang diperlukan antara lain kebutuhan untuk memiliki 
jadwal belajar di rumah yang disusun dengan baik dan teratur, memiliki disiplin 
terhadap diri sendiri, patuh dan taat dengan rencana belajar yang telah dijadwalkan, 
harus bisa memusatkan perhatian dalam belajar dan berkonsentrasi dalam belajar, 
serta memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dalam belajar.19 Selain 
itu teori yang dikemukakan oleh Ormord bahwa ketika anak-anak dan orang dewasa 
menjadi pembelajar yang mengatur diri mereka menetapkan tujuan-tujuan yang lebih 
ambisius bagi diri mereka sendiri  dan belajar lebih efektif dan meraih prestasi  yang 
lebih tinggi. 20  Sesuai dengan penelitian Fenghua Lv yang menyatakan bahwa di 
antara semua strategi pembelajaran, strategi metakognitif adalah keterampilan 
eksekutif tingkat tinggi yang termasuk perencanaan, monitoring, dan evaluasi. 
Setelah peserta memilih strategi yang baik yaitu strategi metakognitif mereka akan 
lebih mandiri dan otonom dalam merencanakan, memonitoring, dan mengevaluasi 
proses belajar mereka dan demikian mereka akan menjadi pembelajar yang efisien.21  
                                                             
19Diah Maya Anggani, Skripsi, h. 9.  
20Jeanne Ellis Ormord, Psikologi Pendidikan, h. 41. 
21Fenghua Lv, “A Study of Metacognitive-Strategies-Based Writing Instruction for 





Sejalan dengan pendapat Corebima dalam Anshary bahwa keterampilan metakognisi 
dapat membantu mahasiswa menjadi self-regulated learner yang bertanggung jawab 
terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya mencapai 
tujuan tugas.22 
Penelitian telah menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang termotivasi secara 
intrinsik mendapatkan nilai yang lebih tinggi dan secara pribadi lebih baik dalam 
lingkungan belajar mereka dari pada rekan-rekannya yang termotivasi secara 
ekstrinsik karena mereka tidak perlu motivator eksternal untuk terlibat dalam 
kegiatan akademik, mereka cenderung untuk menjadi pembelajar seumur hidup, terus 
mendidik diri mereka sendiri walaupun telah meninggalkan lingkungan pendidikan 
formal.23 Hal ini didukung oleh penelitian Mayer, dkk dalam sebuah jurnal penelitian 
oleh Aytunga Ogus dan Neriman Nataseven yang mengungkapkan bahwa individu 
yang merencanakan, memantau dan mengevaluasi pembelajaran mereka telah 
memiliki tingkat motivasi yang tinggi yang akan memberi rasa keberhasilan dan  
membantu individu menjadi lebih sukses.24  
Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan di atas dan jika dikaitkan 
dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metakognisi dan motivasi intrinsik 
memiliki hubungan yang positif dengan prestasi akademik, dimana dengan 
keterampilan metakognisi yang dimiliki mahasiswa mereka akan mampu 
menciptakan self-regulated learner dalam dirinya seperti bagaimana merencanakan, 
memonitoring, dan mengevaluasi proses belajarnya, dan untuk menciptakan self-
regulated learner tersebut maka tentu dibutuhkan kemauan dan dorongan dari diri 
                                                             
22Anshary, Thesis, h. 24. 
23Manal Mohammad, International Journal of Humanities and Social Science, h. 196.  













Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan yang telah dijabarkan 
pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Metakognisi pada mahasiswa pendidikan biologi berada dalam kategori cukup 
dengan persentase 42,64%.
2. Motivasi intrinsik pada mahasiswa pendidikan biologi berada dalam kategori 
rendah dengan persentase 39,70%.
3. Prestasi akademik mahasiswa pendidikan biologi berada dalam kategori sangat 
memuaskan dengan persentase 44,12%.
4. Hubunngan antara metakognisi dan prestasi akademik berada dalam kategori 
cukup dengan korelasi sebesar 0,544.
5. Hubungan antara motivasi intrinsik dengan prestasi akademik berada dalam 
kategori kuat dengan korelasi sebesar 0,562.
6. Hubungan antara metakognisi dan motivasi intrinsik berada dalam kategori baik 
dengan korelasi sebesar 0,575.
7. Hubungan antara metakognisi dan motivasi intrinsik dengan prestasi akademik 
setelah dilakukan uji hipotesis dengan rumus product moment berganda 
didapatkan nilai korelasi berganda sebesar 0,630 dan berada dalam kategori 
87
kuat dengan persentase sebesar 39,69% antara metakognisi dan motivasi 
intrinsik secara bersama-sama dengan prestasi akademik dan sisanya sebesar 
60,31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menandakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara metakognisi dan motivasi intrinsik dengan 
prestasi akademik.
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis memiliki 
beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan metakognisi, 
motivasi intrinsik dan prestasi akademik, yaitu sebagai berikut:
1. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka mahasiswa 
perlu untuk memiliki keterampilan metakognisi dan motivasi intrinsik yang 
baik dalam meningkatkan proses belajarnya karena hal tersebut dapat 
meningkatkan prestasi akademik. 
2. Tenaga pendidik sebagai salah satu motivator kiranya dapat mengarahkan 
mahasiswa kepada hal-hal yang dapat memacu mahasiswa dalam meningkatkan 
semangat belajar agar dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi khususnya 
dalam bidang akademik. 
3. Penelitian ini memberikan informasi bahwa metakognisi dan motivasi intrinsik 
dengan prestasi akademik memiliki hubungan yang kuat. Oleh karena itu, perlu 
diadakan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang 
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 ANGKET METAKOGNISI 
 ANGKET MOTIVASI INTRINSIK 













Angket Metakognisi  
IPK : 
Berikut ini adalah beberapa pernyataan mengenai pengalaman anda sehari-hari dalam 
melakukan aktivitas belajar. Isilah sesuai dengan pengalaman Anda. Tidak ada 
jawaban yang salah selama diisi sesuai dengan kenyataan. Jawaban yang anda 
berikan akan sangat membantu dalam penelitian ini. Mohon untuk tidak 
mengosongkan nilai IPK.  
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda check list ( ) dengan 
keterangan jawaban sebagai berikut : 
SS : jika Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
S : jika Sesuai dengan pernyataan tersebut 
TS : jika Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
STS : jika Sangat Tidak Sesuai pernyataan tersebut 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Sebelum belajar saya menentukan strategi yang 
cocok pada materi yang akan dipelajari 
    
2 
Saya menyusun jadwal untuk belajar setiap hari 
 
    
3 
Saya mengulang-ulang pelajaran hingga saya benar-
benar menguasainya 
    
4 
Referensi yang banyak hanya akan membuat saya 
bingung dalam belajar 
    
5 
Saya memanfaatkan perpustakaan untuk belajar 
 
    
6 
Saya tidak dapat menentukan strategi yang tepat  
 
    
7 
Saya melaksanakan setiap strategy belajar yang 
telah saya rencanakan sebelumnya dengan baik 
    
8 
Saya sulit menetukan waktu untuk belajar  
 
    
9 Saya hanya akan mengunjungi perpustakaan jika     
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ada tugas yang mendesak untuk diselesaikan  
10 
Saya menyusun rencana untuk belajar jauh hari 
sebelum ujian dilaksanakan 
    
11 
Saya meminta bantuan teman untuk memberikan 
sejumlah pertanyaan berkaitan dengan materi yang 
saya pelajari untuk mengukur pengetahuan saya 
    
12 
Saya hanya akan berencana belajar jika besok ada 
ujian 
    
13 
Kondisi kelas kadang membuat saya tidak dapat 
berkonsentrasi dalam belajar 
    
14 
Jika nilai dari tugas yang saya kerjakan belum 
sesuai dengan harapan, saya akan mencari letak 
kesalahannya 
    
15 
Saya belajar sesuai dengan tujuan yang telah saya 
tetapkan  
 
    
16 
Saya berdiskusi dengan teman saya tentang 
bagaimana cara sehingga bisa mendapatkan nilai 
yang bagus 
    
17 
Saya bermasa bodoh dengan nilai yang saya peroleh  
 
    
18 
Jika saya berhasil mendapatkan nilai yang bagus 
maka saya akan mempertahankan strategi belajar 
yang saya gunakan 
    
19 
Saya merasa malu untuk bertanya tentang pelajaran 
kepada teman yang pintar 
    
20 
Saya akan belajar seadanya tanpa harus 
memperhatikan rincian materi yang ada 
    
21 
Saya tidak menentukan tujuan tertentu dalam 
belajar 
 
    
22 
Walaupun saya sudah menyusun strategi belajar 
untuk mempelajari materi tertentu, tapi tidak ada 
keinginan untuk belajar saya tidak akan 
melakukannya. 








Angket Motivasi Intrinsik 
No Pernyataan 
Alternatif jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya merasa senang mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan dosen  
    
2 
Meskipun dosen tidak hadir pada saat jam 
pelajarannya, saya tetap tinggal dan belajar di kelas 
    
3 
Saya merasa tertarik jika dihadapkan pada soal 
yang menantang 
    
4 
Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
pelajaran  
    
5 
Sesulit apapun soal yang diberikan oleh dosen saya 
selalu yakin pada diri sendiri bahwa saya bisa 
menyelesaikannya 
    
6 
Saya bebas memilih waktu untuk belajar di luar dari 
jam kuliah 
    
7 
Saya mengandalkan kemampuan saya sendiri dalam 
menjawab soal-soal ujian 
    
8 
Saya menyelesaikan tugas meskipun waktu untuk 
mengumpulkannya masih lama 
    
9 
Saya mengerjakan tugas karena terpaksa 
 
    
10 
Saya lebih baik tidur dibandingkan harus 
mengerjakan tugas yang rumit 
    
11 
Untuk menyempurnakan pengetahuan saya, saya 
suka mencari tambahan literatur  untuk mendukung 
proses belajar saya 
    
12 
Saya  hanya mengandalkan materi yang 
disampaikan oleh dosen tanpa harus mencari 
informasi baru berkaitan dengan materi tersebut 
    
13 
Saya lebih suka bercerita dengan teman jika dosen 
tidak hadir 
    
14 
Saya mengandalkan teman pada saat ujian  
 
    
15 
Saya mengandalkan teman dalam menyelesaikan 
tugas  
 
    
16 
Saya merasa terpaksa jika harus mengisi kursi 
kosong di bagian depan saat pelajaran dimulai 




Saya hanya akan menyelesaikan tugas yang benar-
benar mendesak untuk dikerjakan  
    
18 
Saya lebih tertarik membuka sosial media 
dibandingkan membaca buku pelajaran 
    
19 
Meskipun saya tidak menyukai dosen yang 
mengajar saya tetap akan memperhatikan materi 
yang disampaikan dengan serius 
    
20 
Jika ditugaskan untuk bertanya dalam diskusi, saya 
yang paling aktif untuk memberikan saran 
    
21 
Jika lembar jawaban ujian saya masih kosong, saya 
akan meminta jawaban kepada teman 
    
22 
Saya tidak akan mengikuti kuliah jika saya tidak 
senang dengan materi pelajaran yang dibawakan 
oleh dosen 
    
23 
Saya hanya melakukan aktifitas belajar di ruangan 
kelas 
 
    
24 
Saya menjadi pasif di kelas ketika diskusi 
kelompok karena selalu takut salah jika 
menyampaikan pendapat 
    
25 
Saya malas mengerjakan soal-soal pada buku 
pelajaran 
 
    
26 
Saya dapat belajar di tempat manapun yang saya 
sukai 
 
    
27 
Meskipun sedang liburan saya tetap menyempatkan 
diri untuk membaca buku pelajaran  












Uji Reliabilitas dan Validitas Metakognisi 
Uji Validitas Tahap 1 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 85.07 60.427 .233* .787 
VAR00002 85.19 60.127 .277 .785 
VAR00003 84.81 60.276 .234* .787 
VAR00004 84.32 62.162 .088* .792 
VAR00005 85.40 59.467 .317 .784 
VAR00006 84.87 60.057 .390 .782 
VAR00007 84.90 58.183 .420 .779 
VAR00008 84.81 59.470 .511 .779 
VAR00009 85.54 62.849 -.013* .798 
VAR00010 85.18 59.371 .329 .783 
VAR00011 85.22 59.667 .395 .781 
VAR00012 85.28 59.070 .321 .783 
VAR00013 85.69 59.112 .280 .785 
VAR00014 85.25 61.235 .200* .788 
VAR00015 85.53 55.954 .586 .770 
VAR00016 85.43 63.532 -.070* .801 
VAR00017 84.63 61.340 .125* .792 
VAR00018 85.40 57.318 .513 .775 
VAR00019 85.37 60.923 .205* .788 
VAR00020 85.40 59.138 .323 .783 
VAR00021 86.12 64.881 -.191* .804 
VAR00022 84.99 58.910 .291 .785 
VAR00023 85.06 59.519 .361 .782 
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VAR00024 84.91 60.470 .269 .786 
VAR00025 85.24 57.586 .433 .778 
VAR00026 84.62 56.747 .461 .776 
VAR00027 84.40 61.109 .158* .790 
VAR00028 84.72 58.742 .447 .779 
VAR00029 84.62 58.449 .376 .781 
VAR00030 85.26 56.795 .487 .775 
VAR00031 85.07 59.203 .372 .781 
Metakognisi 85.62 60.270 .251 .786 




Cronbach's Alpha N of Items 
.790 32 
 
Uji Validitas Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 57.46 45.953 .254 .821 
VAR00002 57.66 44.914 .347 .817 
VAR00003 57.13 45.549 .416 .816 
VAR00004 57.16 44.317 .392 .815 
VAR00005 57.07 45.412 .477 .814 
VAR00006 57.44 45.414 .293 .820 
VAR00007 57.49 45.298 .405 .815 
VAR00008 57.54 45.446 .256 .822 
VAR00009 57.96 44.849 .280 .822 
VAR00010 57.79 42.017 .598 .804 
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VAR00011 57.66 43.123 .534 .809 
VAR00012 57.66 45.153 .295 .820 
VAR00013 57.25 44.310 .325 .819 
VAR00014 57.32 45.088 .379 .816 
VAR00015 57.18 46.088 .265 .821 
VAR00016 57.50 43.060 .482 .811 
VAR00017 56.88 43.001 .441 .813 
VAR00018 56.99 44.910 .402 .815 
VAR00019 56.88 44.434 .360 .817 
VAR00020 57.53 42.372 .535 .808 
VAR00021 57.34 44.824 .388 .816 


























Uji validitas dan Reliabilitas Motivasi Intrinsik 
 
Uji Validitas Tahap 1 
 
                      Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 87.67 92.224 .583 .876 
VAR00002 87.90 93.671 .559 .877 
VAR00003 87.55 91.190 .638 .875 
VAR00004 87.10 96.125 .358 .881 
VAR00005 87.33 91.618 .605 .876 
VAR00006 87.00 95.970 .386 .880 
VAR00007 86.99 97.954 .152* .885 
VAR00008 87.39 91.908 .575 .876 
VAR00009 87.48 92.768 .555 .877 
VAR00010 86.93 93.949 .456 .879 
VAR00011 87.25 90.465 .654 .874 
VAR00012 87.16 95.109 .472 .879 
VAR00013 87.21 93.441 .586 .877 
VAR00014 88.09 92.416 .494 .878 
VAR00015 87.12 94.592 .463 .879 
VAR00016 87.27 92.593 .610 .876 
VAR00017 87.58 98.671 .090* .886 
VAR00018 87.39 92.241 .450 .879 
VAR00019 87.42 93.247 .436 .879 
VAR00020 87.57 94.219 .405 .880 
VAR00021 87.39 96.059 .277 .883 
VAR00022 87.72 95.418 .378 .880 
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VAR00023 88.01 97.954 .199* .883 
VAR00024 87.45 94.736 .318 .882 
VAR00025 86.87 95.027 .347 .881 
VAR00026 87.21 99.774 .002* .889 
VAR00027 87.24 96.366 .320 .882 
VAR00028 87.31 93.097 .452 .879 
VAR00029 87.42 95.065 .372 .881 
VAR00030 87.22 93.328 .459 .879 
VAR00031 87.87 97.542 .178* .884 
Motivasi Intrinsik 87.39 95.332 .394 .880 
∗ item yang tidak valid 
 
Reliability Statistics 




Uji Validitas Tahap 2 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 74.15 82.874 .598 .891 
VAR00002 74.37 84.027 .599 .891 
VAR00003 74.01 82.224 .627 .890 
VAR00004 73.57 86.756 .358 .896 
VAR00005 73.81 82.127 .629 .890 
VAR00006 73.46 86.879 .352 .896 
VAR00007 73.87 82.564 .587 .891 
VAR00008 73.96 83.685 .542 .892 
VAR00009 73.40 84.571 .467 .894 
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VAR00010 73.74 81.392 .648 .889 
VAR00011 73.63 85.758 .477 .894 
VAR00012 73.69 84.097 .585 .891 
VAR00013 74.57 82.875 .514 .892 
VAR00014 73.59 85.350 .460 .894 
VAR00015 73.75 83.086 .630 .890 
VAR00016 73.85 83.142 .446 .894 
VAR00017 73.88 84.046 .435 .894 
VAR00018 74.04 84.700 .423 .894 
VAR00019 73.87 86.087 .322 .897 
VAR00020 74.19 85.829 .400 .895 
VAR00021 73.93 85.144 .336 .897 
VAR00022 73.34 85.481 .365 .896 
VAR00023 73.71 87.345 .286 .897 
VAR00024 73.78 84.025 .443 .894 
VAR00025 73.88 86.255 .330 .896 
VAR00026 73.71 83.942 .466 .894 
Motivasi Intrinsik 73.85 86.336 .364 .895 
 
Reliability Statistics 















 HASIL UJI NORMALITAS DAN 
HOMOGENITAS 



















N 68 68 46 
Normal Parametersa Mean 60.13 76.68 3.5148 
Std. Deviation 6.967 9.525 .35202 
 
    
Most Extreme Differences Absolute .085 .128 .166 
Positive .085 .128 .135 
Negative -.066 -.081 -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .703 1.058 1.124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .706 .213 .160 
a. Test distribution is Normal. 
   
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Metakognisi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.347 3 64 .267 
Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Intrinsik 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.198 3 64 .097 
Test of Homogeneity of Variances 
IPK 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 















Metakognisi Pearson Correlation 1 .544** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 68 68 
Prestasi_Akademik Pearson Correlation .544** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 68 68 








Prestasi_Akademik Pearson Correlation 1 .562** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 68 68 
Motivasi_Intrinsik Pearson Correlation .562** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 68 68 


















Metakognisi Pearson Correlation 1 .575** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 68 68 
Motivasi_Intrinsik Pearson Correlation .575** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 68 68 













Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .630a .397 .378 .24464 .397 21.363 2 65 .000 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Intrinsik, 
Metakognisi 
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